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ABSTRAK 

 

Tingginya kebutuhan industri akan tenaga kerja tidak diimbangi oleh lulusan SMK 

yang siap. Belum tertanamnya budaya kerja industri pada lulusan SMK merupakan alasan 

yang cukup rasional rendahnya kesiapan lulusan SMK memasuki dunia kerja. Proses 

implementasi budaya kerja industry harus dimulai dari guru, karena guru memiliki peran 

yang sangat strategis. Guru merupakan ujung tombak implementasi budaya kerja industry 

melalui pembelajaran yang dirancangnya. Dukungan kepada guru dalam 

mengimplementasikan budaya kerja industri untuk menyiapkan lulusan yang siap akan 

tuntutan produktififitas di dunia kerja sangat perlu untuk dilakukan. Tujuan penelitian ini 

antara lain: 1) Meningkatkan wawasan guru SMK tentang perkembangan tuntutan industri 

akan produktifitas tenaga kerja; 2) Meningkatkan pemahaman guru dalam menerapkan 

metode dan strategi implementasi budaya kerja industry pada pembelajaran di SMK; 3) 

Meningkatkan pemahaman guru dalam mengevaluasi penanaman budaya kerja industri pada 

siswa. Pelatihan ini dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom Meeting. Peserta 

pelatihan sebanyak 168 guru SMK bidang Teknologi dan Rekayasa di seluruh Indonesia 

baik negeri maupun swasta. Strategi implementasi yang dilatihkan mengacu pada model 

hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan yakni model HAICHI (Widarto 

et.al, 2021). Pelatihan telah terselenggara dengan sangat baik. Pemateri dari ADGVI, Dosen 

dan mahasiswa Prodi PTK Pascasarjana UNY. 

Kata Kunci: budaya kerja industry, kaizen, K3, 5R 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Industri manufaktur merupakan sebuah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 

mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai 

yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan 

perekayasaan industri. Seluruh kegiatan industri tidak bisa lepas dari peranan sumber daya 

manusia (SDM). SDM merupakan faktor terpenting diantara faktor-faktor produksi lainnya. 

Manusia merupakan sebuah ruh utama dalam seluruh kehidupan, terutama dalam kehidupan 

kerja. 

Salah satu penyumbang SDM untuk industri manufaktur adalah Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Sebagian besar lulusan SMK bekerja di industri perdagangan dan 

manufaktur (Khurniawan, 2020). Kini telah banyak diakui oleh industri bahwa lulusan SMK 

merupakan tulang punggung pemenuhan kebutuhan tenaga kerja. Dibutuhkan lulusan SMK 

untuk ditempatkan pada posisi-posisi yang memerlukan  banyak  SDM  seperti  operator 

produksi dan operator alat-alat angkut. 

Tingginya kebutuhan industri akan tenaga kerja tidak diimbangi oleh lulusan SMK 

yang siap. Tidak semua siswa SMK yang sudah diterima di industri dapat bertahan lama. 

Tenaga kerja lulusan SMK banyak yang tidak betah bekerja di industri karena merasa stress 

dengan budaya kerja yang menuntut produktivitas tinggi. Hal inilah yang menjadi salah satu 

penyebab tingginya pengangguran dari lulusan SMK. BPS melaporkan bahwa mayoritas 

pengangguran di Indonesia berasal dari kelompok lulusan SMK. Penduduk dengan jenjang 

pendidikan akhir SMK yang menganggur mencapai 11,13% pada Agustus 2021 (BPS, 

2021). 

Belum tertanamnya budaya kerja industri pada lulusan SMK merupakan alasan yang 

cukup rasional. Proses pembelajaran di SMK selama ini belum banyak mengenalkan apalagi 

mengimplementasikan budaya kerja industri. Budaya kerja belum banyak disiapkan saat 

siswa belajar di SMK (Wibowo, 2019).  Dunia pendidikan vokasional  yang  memiliki 

tanggungjawab mencetak lulusan siap kerja sebagian besar masih menganggap pekerjaan di 

industri hanya sebatas mengolah barang mentah ke barang jadi sehingga pembelajaran yang 

dilakukan hanya fokus pada peningkatan kompetensi praktis semata. Padahal, 

keberhasilandalam melaksanakan pekerjaan di industri tidak hanya terkait hal tersebut, 

namun juga berkaitan erat dengan kultur kerja yang harus dimiliki oleh seorang pekerja. 

Pentingnya penanaman budaya kerja industry pada calon tenaga kerja telah banyak 

dilaporkan. Beberapa hasil penelitian tentang budaya industri (Brahmasari and Suprayetno, 

2008), (Koesmono, 2005) dan (Arianto, 2013), menunjukkan bahwa budaya kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan kinerja perusahaan. Budaya kerja yang baik 

mampu meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi dari perorangan anggota organisasi 

dan pada gilirannya bisa meningkatkan produktivitas organisasi (Ismara et.al, 2020). 

SMK sebagai penyumbang tenaga kerja terbesar di sektor manufaktur dan 

perdagangan dituntut mampu menumbuhkan budaya kerja industri pada siswanya sebelum 

mereka memasuki dunia kerja. Penumbuhan budaya kerja pada siswa tidak bisa dalam waktu 
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singkat, namun perlu pembiasaan sejak dini, dilakukan secara konsisten dan terus menerus, 

tegas dan konsekuen, serta memerlukan keteladanan. Penumbuhan budaya kerja industri di 

SMK bertujuan agar siswa nantinya dapat beradaptasi secara cepat dengan budaya industri 

dan mengurangi benturan budaya yang keras sehingga mencegah atau mengurangi stress 

kerja (Ismara et.al, 2020). SMK dapat memaksimalkan budaya kerja menjadi instrumen 

kompetitif. Penumbuhan budaya kerja di sekolah dirancang dengan komitmen bersama 

melalui sistem, struktur, peraturan, dan praktik keseharian salah satunya melalui strategi 

internalisasi nilai-nilai budaya kerja dan penciptaan lingkungan sekolah yang ramah dengan 

budaya kerja (Sutjipto, 2019). 

Proses implementasi budaya kerja industry harus dimulai dari guru, karena guru 

memiliki peran yang sangat strategis. Guru merupakan ujung tombak implementasi budaya 

kerja industry melalui pembelajaran yang dirancangnya. Guru merupakan barisan terdepan 

yang tugas dan fungsinya berhubungan langsung dengan siswa (Gita, 2007). Salah satu 

faktor yang menopang sistem pendidikan yang bermutu adalah tersedianya guru yang 

profesional. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalus pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru sebagai 

pendidik professional dituntut untuk terus menerapkan keilmuan di bidang yang ditekuni 

dengan cara mengajarkannya kepada siswa, tak terkecuali bagi guru SMK bidang keilmuan 

teknik mesin. Pembaharuan (update) tentang perkembangan dunia kerja menjadi hal yang 

sangat vital dalam mendukung tugasnya melaksanakan pembelajaran dalam rangka 

menyiapkan lulusan siap kerja. 

Orstein dan Levine (1984) menegaskan bahwa pada dasarnya pekerjaan profesi guru 

dapat dikatagorikan ke dalam tiga, yaitu mengajar merupakan semiprofession, emerging 

profession, dan full profession.  Pertama, mengajar dikatakan semi-professional, ketika 

mengajar itu hanya dapat dilakukan melalui pelatihan dalam jangka pendek, bahkan 

mengajar dapat terjadi oleh siapapun yang mengaku pernah diajar, karena itu mengajar 

cukup meniru saja tanpa latihan yang memadai. Kedua, mengajar dikatakan emerging 

profession ketika mengajar di satu sisi dikatakan suatu suatu profesi, di sisi lain dikatakan 

bukan suatu profesi, bahkan bisa masuk katagori ambivalen. Di samping itu perlu diperjelas 

bahwa mengajar merupakan suatu pekerjaan yang menuntut penyesuaian yang terus 

menerus, sering dengan perubahan tuntutan masyarakat yang terus berkembang, sehingga 

seorang guru harus terus menerus melakkan up-dating ilmu dan materi, bahkan metodenya, 

sehingga kegiatan pembelajarannya benar-benar kontekstual. Akhirnya, mengajar dikatakan 

sebagai full profession, karena mengajar merupakan suatu profesi yang anggotanya memiliki 

pengetahuan tertentu dan dapat menerapkan pengetahuannya untuk meningkatkan 

kesempatan dalam pemecahan masalah pendidikan (McNergney dan Herbert, 2001). 

Pelatihan dan Pengembangan Guru adalah serangkaian aktivitas yang dirancang oleh 

organisasi untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan kemampuan guru 

SMK. Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan 

yang spesifik pada saat ini. Pengembangan lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan 

untuk melakukan pekerjaan di masa yang akan datang. Dessler (2010) mendeskripsikan 

bahwa pelatihan adalah proses mengajar keterampilan yang dibutuhkan guru baru dan guru 
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lama untuk melakukan pekerjaanya, sedangkan pengembangan adalah usaha untuk 

meningkatkan  prestasi  manajemen  di  masa  depan  dengan  menanamkan  pengetahuan, 

perubahan perilaku, atau peningkatan keterampilan. Simamora (2009), menyatakan 

bahwapelatihan itu diarahkan untuk membantu para guru menunaikan pekerjaan fungsional 

secara lebih baik, sedangkan pengembangan mewakili suatu investasi yang berorientasi ke 

masa mendatang dalam diri para guru. 

Istilah pelatihan berasal dari kata dasar latih yang memiliki arti membiasakan diri agar 

mampu melakukan sesuatu. Training is the process of teaching new or existing employees 

the skills they need to perform their jobs (Dessler, 2020: 240). Pelatihan merupakan salah 

satu usaha dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja. Pegawai baik 

yang baru atau pun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan. Training is a planned 

effort to facilitate the learning of job-related knowledge, skills, and behavior by employee 

(Noe et al., 2003: 251). Hal ini berarti bahwa pelatihan merupakan suatu usaha yang 

terencana untuk memfasilitasi peserta dalam belajar pengetahuan, keahlian dan perilaku. 

Tujuan bimbingan teknis (pelatihan dan pengembangan) untuk meningkatkan 

kompetensi pada saat sekarang atau di masa yang akan datang dengan memberikan 

pengetahuan, merubah sikap, atau meningkatkan keterampilan dan kualitas sumber daya 

manusia. Tujuan-tujuan utama pelatihan (Simamora, 2009), pada intinya dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa bidang: (1) memperbaiki kinerja profesi guru, (2) 

memutakhirkan keahlian guru sejalan dengan kemajuan teknologi dan kebijakan/aturan, (3) 

mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi kompeten dalam pekerjaan, 

(4) membantu  memecahkan  permasalahan  operasional,  (5) mempersiapkan  guru untuk 

promosi jabata fungsional, (6) mengorientasikan guru terhadap organisasi sekolah, dan (7) 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan karier guru secara pribadi. 

Pelatihan dan pengembangan yang dimaksudkan dalam kegiatan ini adalah pelatihan 

strategi implementasi budaya kerja industri yang bertujuan untuk merangsang guru ikut serta 

menjadi garda pertama yang menerapkan nilai-nilai dan karakter kerja industri dalam dirinya 

sebelum menerapkannya pada siswa. Diharapkan nantinya guru dapat menjadi suri tauladan 

yang baik dalam proses penanaman nilai-nilai dan karakter kerja industri. 

Strategi implementasi budaya kerja industri diperlukan karena merupakan salah satu 

faktor penting dalam proses pembiasaan nilai-nilai dan karakter siswa yang nantinya menjadi 

budaya kerja. Pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku 

tertentu bagi anak didik (Ramayulis, 2005: 103). Pembiasaan nilai-nilai dan karakter kerja 

industri yang terintegrasi dalam pembelajaran kejuruan dan dilakukan dengan tegas dan 

konsekuen, serta diberikan keteladanan dari guru dapat merangsang siswa untuk terbiasa 

hingga terbentu kebiasaan. Kebiasaan ini jika dilakukan secara konsisten dan 

berkesinambungan akan membentuk budaya kerja. 

Pelatihan ini bertujuan untuk mendukung peran guru dalam menyiapkan lulusan SMK 

yang produktif sesuai tuntutan industri masa kini. Pelatihan strategi implementasi budaya 

kerja industri yang dilakukan secara sistemik dan berkelanjutan dimungkinkan akan 

berdampak pada peningkatan profesionalisme guru, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, dukungan kepada guru dalam 
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mengimplementasikan budaya kerja industri untuk menyiapkan lulusan yang siap akan 

tuntutan produktififitas di dunia kerja sangat perlu untuk dilakukan. 

 

B. Landasan Teori/Kajian Pustaka 

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Filosofi dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah melindungi 

keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam menjalankan pekerjaannya, melalui 

upaya-upaya pengendalian semua bentuk potensi bahaya yang ada di lingkungan tempat 

kerjanya. Bila semua potensi bahaya telah dikendalikan dan memenuhi batas standar 

aman, maka akan memberikan kontribusi terciptanya kondisi lingkungan kerja yang 

aman, sehat, dan proses produksi menjadi lancar, yang pada akhirnya akan dapat 

menekan risiko kerugian dan berdampak terhadap peningkatan produktivitas. 

International Association of Safety Professional menyebutkan bahwa Filosofi K3 

terbagi menjadi 8 filosofi yaitu: 

1. Safety is an ethical responsibility 

K3 adalah tanggung jawab moral/etik. Masalah K3 hendaklah menjadi tanggung 

awab moral untuk menjaga keselamatan sesame manusia. K3 bukan sekedar pemenuhan 

perundangan atau kewajiban. 

2. Safety is a culture, not a program 

K3 bukan sekedar program yang dijalankan perusahaan untuk sekedar 

memperoleh penghargaan dan sertifikat. K3 hendaklah menjadi cerminan dari budaya 

dalam organisasi. 

3. Management is responsible 

Manajemen perusahaan adalah yang paling bertanggung jawab mengenai K3. 

Sebagian tanggung jawab dapat dilimpahkan secara beruntun ke tingkat yang lebih 

bawah. 

4. Employee must be trained to work safety 

Setiap tempat kerja, lingkungan kerja, dan jenis pekerjaan memiliki karakteristik 

dan persyaratan K3 yang berbeda. K3 harus ditanamkan dan dibangun melalui 

pembinaan dan pelatihan. 

5. Safety is a condition of employment 

Tempat kerja yang baik adalah tempat kerja yang aman. Lingkungan kerja yang 

menyenangkan dan serasi akan mendukung tingkat keselamatan. Kondisi K3 dalam 

perusahaan adalah pencerminan dari kondisi ketenagakerjaan dalam perusahaan. 

6. All injuries are preventable 

Prinsip dasar dari K3 adalah semua kecelakaan dapat dicegah karena kecelakaan 

ada sebabnya. Jika sebab kecelakaan dapat dihilangkan maka kemungkinan kecelakaan 

dapat dihindarkan. 

7. Safety program must be site specific 

Program K3 harus dibuat berdasarkan kebutuhan kondisi dan kebutuhan nyata di 

tempat kerja sesuai dengan potensi bahaya sifat kegiatan, kultur, kemampuan finansial, 

dll. Program K3 dirancang spesifik untuk masing-masing organisasi atau perusahaan. 

8. Safety is good business 
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Melaksanakan K3 jangan dianggap sebagai pemborosan atau biaya tambahan. 

Melaksanakan K3 adalah sebagai bagian dari proses produksi atau strategi perusahaan. 

Kinerja K3 yang baik akan memberikan manfaat terhadap bisnis perusahaan. 

 

Secara filosofi Kesehatan dan Keselamatan Kerja didefinisikan sebagai upaya dan 

pemikiran untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani 

diri manusia pada umumnya dari tenaga kerja pada khususnya beserta hasil karyanya 

dalam rangka menuju masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Secara keilmuan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja didefinisikan sebagai ilmu dan penerapannya secara 

teknis dan teknologis untuk melakukan pencegahan terhadap munculnya kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja dari setiap pekerjaan yang dilakukan. Sedangkan dari 

sudut ilmu hukum, Kesehatan dan Keselamatan Kerja didefinisikan sebagai salah satu 

upaya perlindungan agar setiap tenaga kerja dan orang lain memasuki tempat kerja 

senantiasa dalam keadaan yang sehat dan selamatn serta sumber-sumber proses 

produkasi dapat dijalankan secara aman, efisien dan produktif. (Tarwaka, 2014). 

Beberapa ahli menjelaskan konsep keselamatan dan kesehatan kerja, 

Keselamatan kerja sangat penting diperhatikan dan dilaksanakan antara lain 

bertujuan untuk: 

1. Menyelamatkan karyawan dari penderitaan sakit atau cacat, kehilangan waktu, dan 

kehilangan pemasukan uang. 

2. Menyelamatkan   keluarga   pekerja   dari   kesedihan   atau   kesusahan,   kehilangan 

penerimaan uang, dan masa depan yang tidak menentu akibat kecelakaan kerja. 

3. Menyelamatkan perusahaan dari kehilangan tenaga kerja, pengeluaran biaya akibat 

kecelakaan, melatih kembali atau mengganti karyawan, kehilangan waktu akibat 

kegiatan kerja terhenti, dan menurunnya produksi. 

 

2. Budaya 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke) 

Salah satu strategi dalam menerapkan Lean Manufacturing pada sebuah 

perusahaan.Istilah Kaizen berasal  dari bahasa Jepang yaitu kata KAI [改] = perubahan 

dan ZEN [善]= baik. Jadi jika diartikan secara langsung maka arti Kaizen adalah 

“Merubah menjadi lebih baik. Di dalam Industri, Kaizen merupakan suatu strategi yang 

dipergunakan untuk melakukan peningkatan secara terus- menerus kearah yang lebih 

baik terhadap proses produksi, kualitas produk, pengurangan biaya operasional, 

mengurangi pemborosan hingga peningkatan keamanan kerja. Dalam bahasa Inggris, 

Kaizen sering diartikan dengan “Continuously Improvement” Penerapan Strategi 

Kaizen dalam sebuah perusahaan memerlukan usaha dan kerjasama dari semua level 

karyawan perusahaan mulai dari level terendah sampai dengan yang Manajemen 

Puncak. Penerapan. Strategi Kaizen lebih difokuskan pada perbaikan-perbaikan yang 

berskala kecil-menengah  sehingga  proyek-proyek perbaikan  dapat  dilakukan  dengan  

cepat  dan  tepat  sasaran.  Rata-rata proyek-proyek Kaizen diselesaikan dalam waktu 

yang singkat seperti dalam hitungan minggu dan tidak memerlukan biaya perbaikan 

yang besar. 
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Kaizen merupakan suatu daya tarik yang menguntungkan dengan menggunakan 

akal sehat dengan berbiaya rendah, menjamin kemajuan yang bertahap dan memberikan 

hasil dalam rangka panjang (Imai, 1998:2). Menurut Imai (1998:2) manajemen harus 

belajar untuk menerapkan konsep dan sistem yang mendasarkan dalam rangka 

mewujudkan strategi kaizen yang diantaranya: 

a. Kaizen dalam manajemen 

Dalam kaizen, manajemen memiliki dua fungsi utama yaitu pemeliharaan dan 

perbaikan. Pemeliharaan berkaitan dengan kegiatan untuk memelihara teknologi. 

Perbaikan berkaitan dengan kegiatan yang diarahkan pada meningkatkan standar yang 

ada. 

b. Proses versus hasil 

Kaizen menekankan pola pikir berorientasi pada proses kerja, karena itu proses 

harus disempurnakan agar hasil dapat meningkat. Kegagalan mencapai hasil yang 

direncanakan merupakan cermin dari kegagalan proses. 

c. Siklus PDCA dan SDCA 

Penerapan siklus PDCA (plan-do-check-act) sebagai sarana yang dijamin 

terlaksananya kaizen guna mewujudkan kebijakan untuk memelihara dan  

memperbaiki/meningkatkan standart. Siklus ini merupakan konsep penting dari kaizen. 

Rencana (plan) berkaitan dengan penetapan target untuk perbaikan. Lakukan (do) 

berkaitan dengan penerapan dari rencana tersebut. Periksa (check) merujuk pada 

penetapan apakah penerapan tersebut sesuai rencana. Tindakan (action) berkaitan 

dengan standarisasi prosedur baru guna menghindari terjadinya masalah baru.  Sebelum  

mengerjakan  siklus  PDCA  berikutnya,  proses  tersebut  harus distabilkan melalui 

siklus SDCA (standardize do check action).  

d. Mengutamakan kualitas 

Tujuan utama dari kualitas, biaya, dan penyerahan adalah menetapkan kualitas 

dengan prioritas tertinggi. Bukan soal menariknya harga dan penyerapan yang mampu 

bersaing jika kualitas produk dan pelayanannya tidak berualitas. 

e. Berbicara dengan data 

Kaizen adalah proses pemecahan masalah. Agar suatu masalah dapat dipahami 

secara benar dan dipecahkan, masalah itu harus kenali untuk kemudian data yang 

relevan dikumpulkan serta ditelaah. 

f. Proses berikutnya adalah konsumen 

Semua pekerja pada dasarnya terselenggara melalui serangkaian proses, dan 

masing–masing proses memiliki pemasok maupun konsumen.  

g. Budaya Kaizen di Bengkel 

Bengkel yang sudah menerapkan kaizen menjadi salah satu keunggulan pada 

system manajemen. 

 

Kaizen berarti perbaikan. Filosofi kaizen yaitu dalam perjalanan aktivitas suatu 

perusahaan pasti akan mengalami penurunan/deteriorasi. Imai (1998:60-61) 

menjelaskan untuk menjaga agar penurunan itu tidak terjadi maka diperlukan 
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pemeliharaan/perbaikan. Ada lima faktor yang mendukung di dalam budaya kaizen 

yaitu: 

a. Teamwork (Kerjasama tim) 

Teamwork bisa diartikan kerjasama tim, team work atau kerjasama tim 

merupakan bentuk kerja  kelompok  dengan keterampilan yang saling melengkapi, serta 

berkomitmen  untuk mencapai terget yang sudah disepakati sebelumnya untuk mencapai 

tujuan bersama secara efektif dan efisien. 

b. Personal discipline (Disiplin pribadi) 

Disiplin sangat erat kaitannya dengan motivasi. Pada dasarnya hal yang dapat 

memotivasi individu dapat dikelompok menjadi dua: by love atau by fear. 

c. Improved merole (Peningkatan Moral) 

Peningkatan kualitas moral sangat berperan penting dalam budaya kaizen, karena 

budaya yang tidak didukung dengan kualitas moral yang baik, maka budaya tersebut 

dapat dikatakan adalah budaya yang gagal. 

d. Quality circle (kualitas lingkaran) 

Hasil yang lebih tinggi dan tingkat penolakan lebih rendah mengakibatkan 

peningkatan kepuasaan kerja bagi para pekerja. Program kontrol kualitas juga membawa 

peningkatan komunikasi dua arah antara staf dan manajemen. 

e. Suggestion for improvement (saran untuk perbaikan) 

Penerapan kaizen di dalam suatu perusahaan tidak semudah yang diduga sebab 

memerlukan keterlibatan semua unsur. 

 

C. Identifikasi & Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Implementasi budaya kerja industry dalam pembelajaran di SMK masih belum 

banyak dilakukan. Pembelajaran hanya focus pada pembentukan kompetensi praktis, 

padahal budaya kerja industry juga tidak bisa dikesampingkan mengingat pengaruhnya 

pada kesiapan lulusan menghadapi tingginya tuntutan produktifitas dan profesionalitas 

di duniakerja. Budaya Kerja di industri ada yang bersifat universal, sehingga sangat bisa 

diadopsi untuk diterapkan di pendidikan vokasi sebagai hal yang bersifat dasar, 

sehingga jika lulusan nantinya bekerja di industri manapun mungkin akan menemukan 

beberapa kesamaan (Ismara et.al, 2020).  Namun demikian, implementasi budaya kerja 

masih dihadapkan pada beberapa permasalahan. 

Permasalahan pertama adalah kerjasama kemitraan SMK dengan dunia kerja 

berkaitan dengan penumbuhan budaya kerja industry bagi siswa SMK masih rendah. 

Kerjasama kemitraan yang dilakukan hanya focus untuk peningkatan keterampilan 

teknis, sementara penanaman budaya kerja belum banyak dilakukan. Belum adanya 

kerjasama terkait penanaman budaya kerja industry pada mahasiswa menyebabkan 

tidak adanya wadah bagi dunia kerja menularkan budaya kerja industry ke dalam 

pembelajaran kejuruan. Kerjasama penumbuhan budaya kerja industri bagi siswa SMK 

yang dimaksud meliputi: 

a. Program teaching factory sebagai sarana peningkatan kompetensi dan penumbuhan 

budaya kerja industri; 
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b. Program guru praktisi dari industry untuk berbagi wawasan dan pengalaman terkait 

budaya kerja industri; 

c. Program kelas industri yang memiliki desain pembelajaran khusus sesuai 

kompetensi yang dibutuhkan industri. 

Permasalahan ketiga adalah kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya 

budaya kerja industri. Kedadaran ini diperlukan agar siswa ketika praktik industri selain 

belajar keterampilan teknis, juga belajar bagaimana budaya kerja yang ada di industri. 

Selanjutnya budaya kerja yang telah diketahui diterapkan dan dipacu dalam keseharian 

selama belajar di sekolah dan diterapkan pula dalam kehidupan bermasyarakat. 

Permasalahan ketiga adalah kurangnya pengalaman kerja industry di kalangan 

guru produktif SMK (Sabon et.al, 2020). Pengalaman kerja industri mempengaruhi 

pemahaman tentang budaya kerja yang ada di industry sehingga menjadikan guru 

kesulitan mengimplementasikan pembelajaran yang mengakomodasi penumbuhan 

budaya kerja industri. Guru juga perlu meningkatkan wawasan perkembangan tuntutan 

dunia kerja khususnya berkaitan dengan budaya kerja industri untuk mendukung 

perannya. Selain itu, strategi-strategi apa saja yang perlu diterapkan dalam implementasi 

kultur kerja industry di SMK juga perlu diajarkan kepada guru. 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang akan diatasi melalui 

kegiatan pengabdian ini dibatasi pada permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan 

guru dalam mengimplementasikan budaya kerja industri pada proses pembelajaran. 

Permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah cara meningkatkan wawasan guru SMK tentang perkembangan 

tuntutan industri akan produktifitas tenaga kerja? 

b. Bagaimanakah cara meningkatkan pemahaman guru dalam menerapkan metode 

dan strategi implementasi budaya kerja industry pada pembelajaran di SMK? 

c. Bagaimanakah cara meningkatkan pemahaman guru dalam mengevaluasi 

penanaman budaya kerja industri pada siswa? 

 

D. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai melalui kegiatan pelatihan ini adalah: 

1. Meningkatkan wawasan guru SMK tentang perkembangan tuntutan industri akan 

produktifitas tenaga kerja 

2. Meningkatkan pemahaman guru dalam menerapkan metode dan strategi implementasi 

budaya kerja industry pada pembelajaran di SMK. 

3. Meningkatkan pemahaman guru dalam mengevaluasi penanaman budaya kerja industri 

pada siswa. 

 

E. Manfaat Kegiatan 

Manfaat kegiatan PPM yang berupa pelatihan ini di antaranya: 

1. Sebagai pemacu semangat guru SMK dalam meningkatkan relevansi pembelajaran 

kejuruan dengan tuntutan industry secara berkelanjutan. 
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2. Kesadaran guru-guru SMK tentang pentingnya penanaman budaya kerja industry sejak 

dini pada siswa SMK meningkat. 

3. Pemahaman   dan   keterampilan   guru-guru   SMK   tentang   metode   dan   strategi 

implementasi budaya kerja industri meningkat untuk mendukung perannya sebagai 

dalam menyiapkan lulusan siap kerja. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PkM 

 

A. Khalayak Sasaran 

Kegiatan ini ditujukkan bagi guru-guru SMK bidang Teknologi dan Rekayasa di 

Seluruh Indonesia. Kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 168 guru baik negeri maupun swasta. 

Guru yang mendapat kesempatan mengikuti pelatihan ini nantinya diharapkan dapat 

menularkan dan menyebarluaskan materi PPM ini, baik kepada guru di sekolah yang sama 

maupun kepada guru di lain sekolah. Selanjutnya dapat menerapkan materi pelatihan ini 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Tabel 1. Peserta Pelatihan 

No Nama Lengkap dan Gelar Asal Sekolah 

1 Holis Harifi, S.T., M.Pd SMK Negeri 2 Sampang 

2 Chrisman Hutahaean SMK Boedi Oetomo Cilacap 

3 Iqbal Ulil Amri SMK Negeri 1 Tanah Luas 

4 Mochamad Alfi Zahwanul Farich, S.Pd SMK Negeri 2 Bangkalan 

5 Sofatul Anam, M.Pd SMK Negeri 1 Kertosono 

6 Mulyono, S.Pd. SMK Negeri 4 Sukoharjo 

7 Suyadi, Spd, Mpd SMK Negeri 2 Jember 

8 Agus Dedi Mustofa, S.Pd.T, Mm SMK Negeri 2 Jember 

9 Arif Hadi Wiyono, S.Pd SMK Negeri 1 Udanawu 

10 Anis Kurniawan, M.Pd SMK Negeri 2 Jember 

11 Vita Mustika, Mt SMK Negeri 2 Jember 

12 Yahya,S.Pd SMK Negeri 2 Jember 

13 Andika Ihwan Fauzi S.T. SMK Negeri Sugihwaras 

14 Drs. SUWARTO SMK Negeri 2 Jember 

15 Juin Agus Saputro, S.Pd., Gr. SMK Negeri Sugihwaras 

16 Sulvi Desilina, St SMK Negeri 2 Jember 

17 Tajuddin Ali Ahmad, S.Pd. SMK Negeri 1 Kunduran 

18 Rozaq Mustofa Lutfi, S.Pd., Gr. SMK Negeri 2 Pamekasan 

19 Dyan Wahyuningtyas,S.Pd. SMK Dwija Bhakti 1 Jombang 

20 Agni Weda, S.Pd. SMK Negeri 1 Jayird 

21 Haryanto, S.Pd. SMKS Bina Karya 2 Karanganyar 

22 Achmat Nasichudin SMK PGRI 01 Sukorejo 

23 Wahyu Arfi Putra,S.T. SMK DWIJA Bhakti 1 Jombang 

24 Suci Oktavia, S.Pd SMK PGRI 1 Surakarta 

25 Eko Wijayanto, S.T SMK Negeri 2 Pasuruan 

26 Nanang Effendi, S.Pd SMK Negeri 2 Pasuruan 

27 Runa Rimawati, S.T SMK Negeri 2 Pasuruan 

28 Muhammad Ilyas Sholeh, S.Pd SMK Negeri 1 Windusari Kab Magelang 

29 Galan Raditya Saputra, S.Pd. SMK YPWKS Cilegon 

30 Denis Nasrullah, S.Pd., Gr. SMK Negeri 1 Duduksampeyan Gresik 

31 Esti Widhiarni., S.T. SMK Negeri 1 Duduksampeyan Gresik 

32 Khoirul Madi, S.Pd., Gr SMK Negeri 1 Duduksampeyan Gresik 

33 Muhammad Zainal Abidin,S.T.,Gr SMK Negeri 1 Duduksampeyan Gresik 

34 Iluk Wasis Usodo, S.Pd SMK Negeri 1 Madiun 

35 Mohamad Machfud Muadzin Al Jabbar S.Pd SMKS Islam Krembung 

36 Izmi Izzati Khairi Murni, S.Pd., Gr SMK Negeri 2 Painan 
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No Nama Lengkap dan Gelar Asal Sekolah 

37 Bayu Cahyono, S.Pd SMK Negeri 1 Samboja 

38 Naning Fuaida, S. T SMK Negeri 2 Pasuruan 

39 Muhamad Burhanudin Yusuf Assa'bani, S.Pd. SMKS Islam Krembung, Sidoarjo 

40 Eko Ramzani, S. Pd. SMK Batur Jaya 1 Ceper 

41 Susanto, St SMK Negeri 2 Pati 

42 Muhammad Ainul Huda, S.Pd.,Gr. SMK Negeri 1 DudukSampeyan Gresik 

43 Mohamad Arif Hidayat, S.Pd SMK Negeri 1 Duduksampeyan Gresik 

44 Sigit Prastya, S. Pd., Gr. SMK Negeri 1 Duduksampeyan Gresik 

45 Agung Kurniawan, S.Pd., Gr. SMK Muhammadiyah 1 Salam 

46 Heryadi Kusmiadi, St SMK Negeri Manis Purwakarta 

47 Acep Erwan, A.Md SMK Negeri 1 Gunungguruh 

48 Muhammad Rifandiansyah Pratama, S.Pd. SMK NUDRY 

49 Fajar Achmad Batin, S.Pd. SMK PGRI Nurul Ihsan 

50 Akhmad Arif Purwoko, S.Pd. SMK Negeri 2 Pamekasan 

51 Mukhamad Ali Zuhdi, S. Pd., Gr. SMK Negeri 1 Tambun Utara 

52 Wahono Ponco Nugroho, St. SMK Negeri 1 Brondong 

53 Puji Priya Handayani, S.Pd. SMK Karya Mandiri Nusawungu 

54 Muhammad Yusuf, St SMK Negeri 1 Bireuen 

55 Muhammad Noor Fitriyanto,M.Pd SMK Negeri 1 Palangka Raya 

56 Tiyas Dwi Setiawan,S.Pd SMK Negeri 1 Magelang 

57 Akhmad Arif Purwoko, S.Pd. SMK Negeri 2 Pamekasan 

58 Sudiyanto, S.Pd.T SMK Negeri 2 Pamekasan 

59 Taslim Muntoha, S.Pd. SMK Negeri 2 Pamekasan 

60 Cici Sulistiani SMK Karya Mandiri Nusawungu 

61 Muhammad Gilang Bhaskoro, S.Pd. SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana 

62 Nikolas Priyo Laksono, St SMK 17 Agustus 1945 

63 Slamet Bagusono S.Pd. SMK Negeri 3 Semarang 

64 Soedjatmiko, S. Pd SMK Negeri 10 Semarang 

65 Nur Cahya Wahyu Atmaja, S.Pd.T SMK Negeri 2 Ketapang 

66 Muhammad Akis S.Pd SMK YWKA Palembang 

67 Alpriyanto Darmen Tua Panjaitan S.Pd SMK Negeri Sumsel 

68 Dewi Sartika, S.Pd SMK YWKA Palembang 

69 Okky Saputra S. Pd SMK YWKA Palembang 

70 Maryati, S. Pd SMK Negeri 1 Indralaya Utara 

71 Nur Arifin, S.Pd SMK Negeri Papalang 

72 Ahmad Nur Arifin, S.Pd SMK Batur Jaya 1 Ceper 

73 Ahmad Syajari, S.Pd SMK Negeri 1 Indralaya Utara 

74 Muhammad Taufik Nur Fuad, S.Pd. SMK Tunas Bangsa Tawangsari 

Sukoharjo 75 Aji Kusumo Atmojo, S.Pd SMK Diponegoro Banyuputih 

76 Rika Dewi Indriyani, S.Pd SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 

77 Widodo Hadi Prasetyo, S.Pd. SMK Negeri 68 Jakarta 

78 Achmad Chairuddin, M.Pd SMK Negeri 1 Kepanjen 

79 Puji Manasik, S.Pd.., Gr. SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana 

80 Denny Alamsah, S.T. SMK NU Hasyim Asyari Tarub 

81 Susanta SMK BTB Juwana 

82 Tiwit Nor Hidayat, S.Pd. SMK Negeri 1 Kepanjen 

83 Kuslimanto Adhi Nugroho, S.Pd.T. SMK Negeri 10 Semarang 

84 Haryanto, S.Pd SMK Negeri 2 Lamongan 

85 Wahyudi, S.Pd. SMK TKM Teknik Purworejo 

86 Yoga Nugraha, S.Pd. SMK Negeri 1 Talang Ubi 
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No Nama Lengkap dan Gelar Asal Sekolah 

87 Arif Saifudin, S.Pd. SMK Negeri 1 Kandeman 

88 Azhari SMK Negeri 1 Bireuen 

89 Adi Kurniawan, S.Pd SMK Diponegoro Banyuputih 

90 Ir. Aris Dianto, S.Si., S.St., S.Kom., Gr. SMK Bina Sarana Cendekia 

91 Muhamad Jaenus Solihin S.T SMK Negeri 1 Karawang 

92 M. Khoirul Ma'arif, S.Pd SMK Muhammadiyah 1 Muntilan 

93 Khoirul Munir, S.Pd. Mm SMK Negeri 1 Cikande 

94 Fajar Sidik Aryanto, S.Pd. SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 

95 Agus Triyatno, S.Pd SMK Negeri 6 Kab. Tangerang 

96 Haidar Isman Noor, S. Pd SMK Kristen Nusantara Kudus 

97 Ressi Novia Windri, S.Pd. SMK Negeri 3 Mandau 

98 Suwondo, ST SMK Negeri 3 Mandau 

99 Ana Nur Octaviani, S.Pd SMK Negeri 7 Kab Tangerang 

100 Joko Purnomo, S.Pd SMK Muhammadiyah Prambanan 

101 Muhammad Aswin, S.Pd SMK Negeri 2 Salatiga 

102 Aswan Sembiring, S.Pd SMK Ma'arif Salam 

103 Mohammad Aziz Assidiq, S.Pd.T SMK Negeri 1 Kandeman 

104 Mohamad Rahino SMK Negeri 1 Jakarta 

105 M. Maftukin, S.Pd., M.Pd SMK Negeri 2 Kendal 

106 Dede Supriatna, S.T SMK Negeri 6 Pandeglang 

107 Bayu, S.T SMK Negeri 6 Pandeglang 

108 Rahadhian Yusuf, S.T. SMK NU Pamotan 

109 Sariantoni, S.Tr. T SMK Negeri 3 Mandau 

110 Edi Rachmat, S.Pd SMK Negeri 36 

111 Abdullah, ST SMK HISBABUANA Semarang 

112 Sunardi,S.T SMK Futuhiyyah Mranggen Demak 

113 Hawin Mustofa, S.Pd.T. SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

114 Titin Suheni, St. M.Pd SMK Negeri 58 Jakarta 

115 Margodoyo, S.Pd. SMK Negeri 1 Purworejo 

116 Deni, ST SMK Prabu Sakti 1 Purwakarta 

117 Titin Andika,S.Pd SMK Negeri 1 Tanah Abang 

118 Joni Tri Setyawan,S.Pd.T SMK Muhammadiyah 1 Bantul 

119 Avib Idkhallussururi, S.Pd. SMK Ma'arif Kota Mungkid 

120 Arifin Heru, S.Pd SMK Pembaharuan Purworejo 

121 Suhariyono, S.Pd SMK PN 2 Purworejo 

122 Joko Riyadi. S.T SMK Wiworotomo Purwokerto 

123 Nur Rahmat Wibowo, S.Pd SMK Wiworotomo Purwokerto 

124 Yanuar Sumaryoko, S.T.,M.Si. SMK Wiworotomo Purwokerto 

125 Heri Suryono,S.Pd SMK Negeri 6 Purworejo 

126 Randi Syuhada S.Pd SMK Negeri 1 Tanah Abang 

127 Aditya Pangestu, S. Pd SMK Perindustrian Yogyakarta 

128 Eko Prasetyo, S.T. SMKS Wiworotomo Purwokerto 

129 Sugih Miftahuddin, S. Pd SMK Negeri 4 Jakarta 

130 Ari Supriadi SMK Negeri 1 Gegerbitung 

131 M. Romli Setiadi SMK Negeri 10 Pandeglang Banten 

132 Hedi Suhaedi, St SMK Negeri 10 Pandeglang Banten 

133 Ade Yuliantini, S.Kom SMK Yasipa Terpadu Palabuhanratu 

134 Syifa Aulia, S.Psi SMK Negeri 12 Kota Bekasi 

135 Dede Rustamli, S.T. SMK Negeri 1 Sukalarang 

136 Deky Martanto, S.T. SMK SMTI Yogyakarta 
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No Nama Lengkap dan Gelar Asal Sekolah 

137 Dika Fariz Ferdana, S.Pd SMK Negeri 1 Kragilan 

138 Ahyadi, S.Pd SMK Triguna Utama 

139 Muhammad Supanto SMK Muhammadiyah 1 Bantul 

140 Pius Wiwit Prastyono, St. SMK Leonardo Klaten 

141 Suwata, S.Pd SMK Pancasila Surakarta 

142 Yuli Mardianti, S Pd SMK Negeri 6 Bandung 

143 Nurholis Kamaludin, S.Pd. SMK Negeri 7 Garut 

144 Mugi Waluyo, S.Pd. SMK Wiworotomo Purwokerto 

145 Robertus Suwardi, S.T. SMK STRADA Jakarta 

146 Donny Asmarawan Bios, St SMK Negeri 1 Kragilan 

147 Barnas, S.T. SMKS Kartika XIX-1 Bandung 

148 Muhamad Taufik Karim, S. Pd SMK Negeri 12 Bandung 

149 Andy Prastiyo, S.Pd SMK Negeri 53 Jakarta 

150 Ristiana,S.Pd SMK PIRI 1 Yogyakarta 

151 Jantan Suprayogi,S.T SMKS Bina Taruna Masaran 

152 Mohammad Dandy Ismanto,S.Pd SMK Negeri 1 Jambu 

153 Maryadi, S.Pd.T. SMK Negeri 3 Yogyakarta 

154 Satrio D. Supriyadi, S.Tr.T SMK Budi Utomo 2 Way Jepara 

155 Ratna Intania, S.Pd. SMK Katolik Santo Yosef Cepu 

156 Sismnto.S.T SMK Negeri 1 Sekampung 

157 Syarif Hidayatullah, S.T SMKS Muda Kreatif Barabai 

158 Heri Wicaksono, S.Pd., St. SMK Katolik Santo Yosef Cepu 

159 Drs. SUTOYO SMK Negeri 2 Karanganyar 

160 Agus Darmadi, S.Pd. SMK Negeri 2 Karanganyar 

161 Parjito. ST SMK Warga Surakarta 

162 Arif Budi Hermawan, S.Pd SMK Warga Surakarta 

163 Mukhamad Izzudin,St SMK Negeri 1 Randudongkal 

164 Gunawan Risdiyanto, S.Pd SMK Binawiyata Karangmalang Sragen 

165 Haris Abizar, M.Pd Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

166 Zulkifli Zuda Khozi, S.Pd., Gr. SMK Negeri 1 Cikarang Selatan 

167 Islami Fatwa SMK Muhammadiyah 3 AEK Kanopan 

168 Kurniawan Susanta, S.Pd.T SMK Binawiyata Karangmalang Sragen 
 

 

B. Strategi & Metode 

Strategi implementasi yang akan dilatihkan mengacu pada model hasil penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan yakni model HAICHI (Widarto et.al, 2021). Model HAICHI 

singkatan dari Habituation of Industrial Culture Higly Instensive merupakan pelatihan budaya kerja 

industri bagi tenaga kerja baru di industri melalui pembiasaan terhadap hal-hal yang ada di tempat 

kerja sesuai penempatannya. Nama pelatihan ini secara istilah merupakan bahasa jepang Haichi 配

置 yang artinya penempatan (pada suatu jabatan). Pelatihan ini cocok digunakan bagi tenaga kerja 

baru yang akan ditempatkan pada bagian tertentu di industry. Peserta pelatihan akan mendapatkan 

pengalaman nyata di lapangan dan dibiasakan secara sangat intensif dan diberikan pendampingan 

oleh atasan atau instruktur secara intensif. 
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Gambar 1. Model HAICHI (Widarto et.al, 2021) 

Metode yang digunakan pada model ini adalah model blended learning. Pemahaman teori 

dan pengetahuan kultur kerja industri dilakukan melalui pelatihan online oleh guru. Pembiasaan 

kultur kerja industri dilakukan melalui model on the job training di tempat kerja dengan 

pendampingan dan bimbingan dari atasan dimana untuk penerapan di sekolah dapat diganti 

dengan model hans on atau praktik di bengkel/laboratorium. Pembiasaan K3 dilakukan selama 

pembelajaran praktik dengan mengadopsi metode explicite instruction, pembiasaan 5S dilakukan 

dengan mengadopsi metode example-non example serta reward- punishment, sedangkan 

pembiasaan kaizen menggunakan metode problem-based learning. Model HAICHI dengan sedikit 

penyesuaian akan cocok pula diterapkan pada siswa SMK yang notabene juga merupakan calon 

tenaga kerja.  

Guru sebagai fasilitator pembelajaran harus memahami terlebih dahulu metode explicite 

instruction, metode example-non example, metode reward & punishment, dan metode problem-

based learning. Selain itu syarat lain dapat diterapkannya model ini pada pembelajaran kejuruan 

adalah adanya instruktur yang berpengalaman dan memahami beberapa materi dalam model ini 

terlebih dahulu sebelum menerapkannya. Materi yang dimaksud antara lain: materi budaya K3, 

materi budaya 5S, dan materi budaya KAIZEN, serta penilaiannya. Oleh karena itu, kegiatan 

pelatihan strategi implementasi kultur kerja industri bagi guru SMK bidang teknik mesin sangat 

diperlukan untuk kesiapan guru dalam menumbuhkembangkan siswa yang berbudaya kerja 

industri.  

Tugas yang diberikan dalam pelatihan ini adalah mengimplementasikan model ini melalui 

penelitian Tindakan kelas (PTK). Tujuannya adalah memperoleh peningkatan produktifitas praktik 
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di bengkel. Dengan demikian guru mendapatkan pengalaman nyata dalam menyususun RPP 

berbasis busaya kerja industri dan mengimplementasikan budaya kerja industri ke dalam 

pembelajaran. Adapun alur PTK yang akan diterapkan guru dalam mengimplementasikan budaya 

kerja industri bagi siswa pada pembelajaran kejuruan ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Tindakan dalam PTK (Depdiknas, 2004:2) 

Hasil implementasi budaya kerja industri ke dalam proses pembelajaran melalui PTK 

selanjutnya dilaporkan dalam bentuk artikel ilmiah hasil penelitian. Artikel yang dibuat diarahkan 

untuk disesuaikan dengan template Jurnal Pendidikan Vokasi. Upaya ini dimaksudkan pula untuk 

mendukung kompetensi guru dalam menulis karya ilmiah. Jurnal Pendidikan Vokasi diterbitkan 

oleh Asosiasi Dosen dan Guru Vokasi Indonesia yang bekerjasama dengan Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Vokasi telah terakreditasi oleh Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi dengan peringkat atau skor Sinta S2. 
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Gambar 3. Jurnal Pendidikan Vokasi  

(https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/index) 

 

C. Langkah-Langkah Kegiatan 

Langkah-langkah Pelatihan Strategi Implementasi Budaya Kerja Industri Bagi Guru SMK 

Bidang Teknik Mesin untuk Mendukung Peningkatan Produktivitas Lulusan, secara detail 

dijelaskan pada tabel 2. 

Tabel 2. Langkah-Langkah Kegiatan 

Tahap Kegiatan Strategi/Metode 

Persiapan Tim PkM berkerja sama dengan ADGVI Implementation of Agreement (IA) dan 

surat pernyataan  kesediaan mitra 

Membuat flyer pelatihan Menggunakan aplikasi CorelDRAW 

Membuat formulir pendaftaran dengan 

Google Form 

Menggunakan Google Form 

Tim (narasumber) menyusun materi 

pelatihan tentang strategi implementasi 

budaya kerja industry pada pembelajaran 

kejuruan. 

Materi berbentuk power point 

Tim menyusun angket need assesment, 

daftar hadir dan angket evaluasi/respon 

peserta tentang pelaksanaan pelatihan. 

Menggunakan form presensi dari 

form.zoho.com 

ADGVI dan Tim Pengabdi melakukan 

sosialisasi guru-guru SMK bidang Teknik 

mesin di seluruh Indonesia dengan 

menyebarkan flyer pelatihan   

Sosialisasi melalui Whatsapp Group 

Alumni UNY,  Whatsapp Group Alumni 

PPG, Website ADGVI dan akun 

Instagram ADGVI. 

Tim PkM membentuk Whatsapp Group 

yang beranggotakan pendaftar dari seluruh 

Indonesia 

Whatsapp Group 

Tim PkM mengirim undangan yang berisi 

link Zoom Meeting dan Rundown Acara 

melalui Whatsapp Grup yang telah dibuat. 

Menggunakan aplikasi Zoom Meeting. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpv/index
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Tahap Kegiatan Strategi/Metode 

Pelaksanaan 

Pelatihan 

1. Teori (online) 

a. Nilai-nilai dan karakter kerja 

industry manufaktur 4.0 (2 JP) 

b. Budaya 5S, K3, dan Kaizen (2 JP) 

c. Strategi implementasi budaya kerja 

industri pada pembelajaran 

kejuruan (2 JP) 

Pendekatan pelatihan 

orang dewasa dengan 

metode  

ceramah  

interaktif, dan diskusi  

• Menggunakan aplikasi 

Zoom Meeting 

 2. Praktik (terbimbing online) 

a. Penyusunan RPP untuk 

mengintegrasikan budaya kerja 

industri ke dalam pembelajaran 

(2JP) 

b. Implementasi budaya kerja di SMK 

melalui penelitian Tindakan kelas 

(PTK)  (2JP) 

c. Penulisan artikel ilmiah hasil 

penelitian tindakan kelas (PTK) 

(2JP) 

Metode project-basedlearning 

 3. Penugasan Individu 

Tugas mandiri menyusun RPP, 

implementasi budaya kerja industry 

melalui PTK dan penyusunan artikel ilmiah 

(20 JP) 

Metode project-based 

learning 

• Mengintegrasikan 

budaya kerja industri 

ke dalam pembelajaran 

 4. Tutorial dan Monitoring 

Pendampingan dan monitoring melalui 

Zoom dan Whatsapp Group (8 JP) 

Komunikasi  

melalui Zoom dan 

Whatsapp Group 

Evaluasi   Peserta mengumpulkan tugas individu dan 

tim melakukan koreksi dan review tugas 

Pengumpulan tugas 

melalui google form 

 Meminta tanggapan umpan balik tentang 

pelaksanaan pelatihan 

Angket umpan balik 

melalui google form 

Pelaporan 1. Seminar laporan  

2. Revisi laporan  

3. Penjilidan laporan 

• Presentasi 

• Pelaporan di 

simppm.lppm.uny.ac.id 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PKM 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

1. Persiapan  

Tahapan persiapan dilaksanakan oleh TIM Dosen Pengabdi untuk mempersiapkan 

segala hal terkait kegiatan yang akan dilaksanakan. Adapun kegiatan yang masuk dalam 

tahap persiapan antara lain  

a. Tim PkM berkerja sama dengan ADGVI dan Membuat flyer pelatihan 

dan formulir pendaftaran dengan Google Form 

TIM Dosen Pengabdi dan Mahasiswa bekerjasama dalam membuat Flyer 

pelatihan yang bertujuan untuk memberikan informasi ke Guru – Guru SMK bidang 

Teknik Mesin untuk mendaftar dan mengikuti pelatihan strategi implementasi 

Budaya Kerja Industri. 

 
Gambar 4. Flyer dan Broadcast via Whatsapp 

b. Tim (narasumber) menyusun materi pelatihan tentang strategi 

implementasi budaya kerja industry pada pembelajaran kejuruan 

TIM Dosen Pengabdi Menyusun materi pelatihan sesuai dengan tema yang 

telah disepakati, dan pembagiannya sesuai yang ditunjukkan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Pemateri Pelatihan 

No Nama Dosen Materi 

1 Prof. Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. Sosialisasi Prodi PTK dan PTM Pascasarjana 

UNY 

2 Dr. Ir. Sutopo, M.T. Budaya Industri (K3, 5R, Kaizen) 

3 Dr. Ir. Widarto, M.Pd. Integrasi Budaya Industri ke dalam RPP 

4 Dr. Suyitno, M.Pd. Implementasi Budaya Industri melalui PTK 



19 

No Nama Dosen Materi 

5 Prof. Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd. Penulisan Artikel Ilmiah 

6 Ir. Muhammad Nurtanto, M.Pd. Tutor penulisan artikel ilmiah 

7 Aris Eko Wibowo, M.Pd. Tutor penulisan artikel ilmiah 

8 Yulianto Eko Wibowo, M.Pd. Tutor penulisan artikel ilmiah 

 

2. Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan Pelatihan 1 

Pelaksanaan 1 dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 30 Juli 2022, pada 

Pukul 08.00 – 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting dengan URL 

https://uny-ac-

id.zoom.us/j/5795491566?pwd=M3J0ZC9NWlJGMk1oczZ4bnVxczdtQT09. 

Meeting ID: 579 549 1566 dan Passcode: PBKI. 

Pelaksanaan 1 Pelatihan Strategi Implementasi Budaya Kerja Industri di 

SMK bidang Teknik Mesin diikuti oleh 133 Peserta (Presensi Lampiran 1) dan 

didalamnya dilakukan penggalian terhadap permasalahan yang di hadapi terkait 

Implementasi Budaya Kerja Industri di SMK tempat bekerja, diperoleh jawaban 

dari 133 Peserta yang kemudian digeneralisasi dengan hasil sebagai berikut 

 

Tabel 4. Permasalahan terkait Implementasi Budaya Kerja Industri 

PERMASALAHAN TERKAIT IMPLEMENTASI BUDAYA KERJA INDUSTRI 

Ketimpangan jumlah alat praktik dengan jumlah siswa yang tidak relevan, sehingga 

pelaksanaan praktik kurang maksimal 

Fasilitas sekolah yang belum mendukung untuk menerapkan budaya kerja industry 

seperti management Keselamatan dan Kesehatan Kerja, APD, Peralatan Praktik, dan 

sebagainya 

Sekolah belum mempunyai dan mempelajari terkait standar budaya kerja industri  

Tidak konsistennya pelaksanaan budaya kerja industry baik oleh guru maupun siswa 

didalam lingkungan sekolah baik saat proses pembelajaran teori maupun praktik  

Kepedulian dari siswa yang masih terbatas, terkait melaksanakan budaya kerja industry 

di lingkungan pembelajaran  

Guru kurang pemahaman terkait budaya kerja khususnya Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja di industry dan juga belum tersertifikasi bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja  

Kurangnya kemauan, kesadaran dan pola piker untuk komitmen dari pihak sekolah, guru 

dan siswa dalam melaksanakan budaya kerja industry 

Kesulitan Guru dalam mengimplementasikan aspek budaya kerja dalam perencanaan 

proses pembelajaran 

Budaya kerja belum sepenuhnya diterapkan kepada siswa saat pelajaran praktik di 

sekolah, sehingga ketika anak sudah lulus sekolah dan masuk dunia kerja, mereka belum 

siap dan perlu banyak pembiasaan pada budaya kerja di industri 

Layout / tata Kelola bengkel yang belum memadai serta management bengkel yang 

belum terlaksana maksimal, sehingga kondisi pembelajaran praktik masih berjalan 

seadanya belum terimplementasi budaya kerja industry. 

https://uny-ac-id.zoom.us/j/5795491566?pwd=M3J0ZC9NWlJGMk1oczZ4bnVxczdtQT09
https://uny-ac-id.zoom.us/j/5795491566?pwd=M3J0ZC9NWlJGMk1oczZ4bnVxczdtQT09
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PERMASALAHAN TERKAIT IMPLEMENTASI BUDAYA KERJA INDUSTRI 

Persiapan untuk membentuk karakter siswa dan seuruh pihak terkait agar budaya kerja 

ini dapat berjalan dan didukung. Harapannya budaya kerja dapat berjalan secara terus 

menerus bukan sekedar temporer 

Bagaimana merencanakan strategi mengajar yang tepat untuk menanamkan budaya kerja 

industri terhadap siswa selama proses pembelajaran 

 

Permasalahan – permasalahan di atas, kemudian menjadi topik diskusi yang 

dilaksanakan baik pada sesi materi Sosialisasi S2 Pendidikan Teknik Mesin oleh 

Prof. Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd., dan diperkuat pada sesi materi Budaya Industri 

(K3, 5R, Kaizen) oleh Dr. Ir. Sutopo, M.T. 

 

b. Pelaksanaan Pelatihan 2 

Pelaksanaan 2 dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 06 Agustus 2022, pada 

Pukul 08.00 – 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting dengan 

https://uny-ac-

id.zoom.us/j/91606572577?pwd=OHQ4RGZROCtHMGhXY1d3Wjdac3puQT09, 

atau Meeting ID: 916 0657 2577 dan Passcode: 270418 

Pelaksanaan 2 Pelatihan Strategi Implementasi Budaya Kerja Industri di 

SMK bidang Teknik Mesin diikuti oleh 124 Peserta (Presensi Lampiran 2) dan 

didalamnya dilakukan Penggalian terhadap permasalahan permasalahan yang di 

hadapi terkait penyusunan RPP berbasis budaya kerja industri, diperoleh jawaban 

dari 124 Peserta yang kemudian digeneralisasi dengan hasil sebagai berikut 

Tabel 5. Permasalahan terkait Penyusunan RPP Berbasis Budaya Kerja Industri 

PERMASALAHAN TERKAIT PENYUSUNAN RPP BERBASIS  

BUDAYA KERJA INDUSTRI 

Bagaimana menentukan Indikator penilaian dan model asesmen sebagai tolak ukur 

dalam menentukan keberhasilan dalam menerapkan budaya kerja industry. 

Bagaimana menentukan Alur Tujuan Pembelajaran yang berbasis budaya kerja industri 

Kesulitan dalam ketersediaan media, modul dan bahan ajar terkait budaya kerja Industri 

Kesulitan dalam penyusunan RPP yang berbasis budaya kerja industry  

Ketidaklinieran antara budaya sekolah dengan budaya kerja industry, sehingga dalam 

aplikasinya kadang tidak sinkron  

Kesulitan karena kondisi Kompetensi Dasar yang masih terlalu general atau umum, dan 

juga bentuk CP yang mengakomodir terkait budaya kerja Industri. 

Situasi dan Kondisi sekolah yang masih belum dapat bermitra dengan dunia kerja 

industri dalam pelaksanaan penyusunan kurikulum 

Sinkronisasi budaya kerja industry dengan lingkungan sekolah baik kondisi ruang 

maupun bengkel praktik, sehingga belum terstandarnya lingkungan pembelajaran 

dengan budaya kerja yang di Industri 

Kurang pengetahuan tentang industri budaya industri yang nyata di industri secara real, 

selama ini hanya belajar dari internet,bagaimana cara mengenalkannya pada siswa dan 

guru. 

https://uny-ac-id.zoom.us/j/91606572577?pwd=OHQ4RGZROCtHMGhXY1d3Wjdac3puQT09
https://uny-ac-id.zoom.us/j/91606572577?pwd=OHQ4RGZROCtHMGhXY1d3Wjdac3puQT09
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PERMASALAHAN TERKAIT PENYUSUNAN RPP BERBASIS  

BUDAYA KERJA INDUSTRI 

Sulit merumuskan indikator pencapaian kompetensi dan menentukan metode 

pembelajaran pada RPP yag berbasis budaya kerja industri 

Perlunya segera diterbitkannya buku pegangan siswa Kur. Merdeka. Karena dalam 

pembuatan RPP/ Modul ajar saat ini, karena yang ada sekarang kurang lebih hampir 

sama dengan K13 

 

Permasalahan permasalahan yang di hadapi terkait penyusunan RPP berbasis 

budaya kerja industry, kemudian menjadi topik diskusi yang dilaksanakan pada sesi 

materi Implementasi Budaya Industri dalam RPP oleh Dr. Ir. Widarto, M.Pd. 

Selain itu, juga dilakukan penggalian terhadap permasalahan yang di hadapi 

terkait implementasi budaya kerja industri melalui penelitian tindakan kelas, 

diperoleh jawaban dari 124 Peserta yang kemudian digeneralisasi dengan hasil 

sebagai berikut 

 

Tabel 6. Permasalahan terkait Implementasi Budaya Kerja Industri melalui PTK 

PERMASALAHAN TERKAIT IMPLEMENTASI BUDAYA KERJA INDUSTRI 

MELALUI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

Bagaimana Penilaian yang dilakukan dalam implementasi budaya kerja industri 

melalui penelitian tindakan kelas 

Membiasakan siswa untuk melaksanakan aktifitas disekolah dengan 

mengimplementasikan aspek - aspek berbudaya industry dalam setiap kegiatan. 

Kerjasama dari Industri untuk membuat bahan ajar bagi siswa SMK khususnya dalam 

materi budaya kerja industry, sehingga dapat dipelajari dan dapat menjadi bekal bagi 

siswa setelah lulus sekolah 

Kurangnya komitmen dan konsistensi serta dukungan dari masyarakat sekolah, baik 

management sekolah, guru, siswa dan bahkan stakeholder sekolah 

Bagaimana menentukan topik, mencari latar belakang masalah, rumusan masalah, dan 

merumuskan hipotesis serta indicator ketercapaian yang berkaitan dengan budaya 

industry 

Bagaimana cara menyisipkan implementasi budaya industri didalam kelas 

Belum dilaksanakannya kurikulum khusus atau waktu  khusus dalam penyamaan materi 

budaya kerja industri disemua kelas sehingga pengambilan data bisa jadi tidak akurat 

Menumbuhkan motivasi siswa dalam mengaplikasikan budaya industri di sekolah dan 

menjadikan kebiasaan itu menjadi kewajiban yang ada disekolah  

Perlu adanya kerjasama antara guru dan murid secara terus menerus agar implementasi 

budaya kerja industri bisa diterapkan di sekolah 

Guru belum berkualifikasi/mengikuti kegiatan bertema budaya industri, sehingga materi 

ajar sebatas cerita dari sumber belajar 

Tidak semua materi ajar yang disampaikan oleh guru pada setiap pembelajaran relevan 

dengan pelaksanaan budaya kerja industri 

 

Permasalahan yang di hadapi terkait implementasi budaya kerja industri 

melalui penelitian tindakan kelas, kemudian menjadi topik diskusi yang 
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dilaksanakan pada sesi materi Implementasi Budaya Industri dalam PTK oleh Dr. 

Suyitno, M.Pd. 

 

c. Pelaksanaan Pelatihan 3 

Pelaksanaan 3 dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 13 Agustus 2022, pada 

Pukul 08.00 – 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting dengan Url 

https://uny-ac-

id.zoom.us/j/5795491566?pwd=M3J0ZC9NWlJGMk1oczZ4bnVxczdtQT09. 

Meeting ID: 579 549 1566 dan Passcode: PBKI 

Pelaksanaan 3 Pelatihan Strategi Implementasi Budaya Kerja Industri di 

SMK bidang Teknik Mesin diikuti oleh 122 Peserta (Presensi Lampiran 3) dan 

didalamnya dilakukan Penggalian terhadap permasalahan yang di hadapi terkait 

memperoleh ide/permasalahan untuk melaksanakan penelitian PTK, diperoleh 

jawaban dari 123 Peserta yang kemudian digeneralisasi dengan hasil sebagai 

berikut 

 

Tabel 7. Permasalahan terkait Ide melaksanakan PTK 

PERMASALAHAN TERKAIT IDE MELAKSANAKAN 

PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

Kesulitan dalam berinovasi dan menentukan ide yang cocok untuk PTK yang 

dilaksanakan di lingkungan sekolah terkait pelaksanaan budaya kerja industri  

Situasi dna kondisi terkait Kebijakan baik ditingkat pusat maupun tingkat sekolah yang 

tidak konsisten dan kadang - kadang berubah 

Permasalahan yang terjadi dilingkungan sekolah sudah terlalu kompleks, sehingga sulit 

untuk memecahkan permasalahan yang ada, dan butuh waktu lama jika memang itu akan 

diselesaikan.  

Kurangnya inovasi dalam menentukan tema, kajian Pustaka, membuat instrument dan 

metode pengelolaan data penelitian serta bagaimana nanti caranya untuk mempublish 

artikel yang sudah dibuat.  

Kesulitan dalam mengembangkan wawasan yang luas terkait situasi dan kondisi 

pembelajaran yang dihadapi 

Kesulitan bagaimana cara dalam pengolahan data dan cara menginterpretasikan data 

tersebut yang sudah diamati di kelas yang berkaitan dengan siswa 

Kesulitan dalam mengaitkan masalah yang ada di dalam kelas dengan topik penelitian 

yang sedang terkini dan menjadi topik terupdate 

Pada dasarnya secara umum yang terjadi di sekolah sudah banyak permasalahan atau ide 

yang ada untuk dilakukannya PTK, hanya saja kurangnya diskusi terkait dengan 

permasalahan secara umum yang berkaitan pada tiap tiap guru masih belum ada tempat 

untuk forumnya, jadi ketika forum tidak ada kadang kala kita sebagai guru banyak 

mempertimbangkan apakah masalah yang ada itu memang menjadi sebuah masalah atau 

hanya asumsi yang ada karna kurangnya kreatifitas dalam mengajar 

Perpindahan status sekolah yang sekarang menjadi SMK PK, sehingga untuk RPP 

diganti menjadi Modul pada Kurikulum merdeka belajar, sehingga berimbas pada belum 

jelasnya Siklus yang akan kita gunakan dalam pelaksanaan PTK nantinya.  

 

https://uny-ac-id.zoom.us/j/5795491566?pwd=M3J0ZC9NWlJGMk1oczZ4bnVxczdtQT09
https://uny-ac-id.zoom.us/j/5795491566?pwd=M3J0ZC9NWlJGMk1oczZ4bnVxczdtQT09
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Permasalahan yang di hadapi terkait memperoleh ide/permasalahan untuk 

melaksanakan penelitian PTK, kemudian menjadi topik diskusi yang dilaksanakan 

pada sesi materi Penulisan Artikel Ilmiah oleh Prof. Dr. Moch. Bruri Triyono, 

M.Pd. 

Selain itu, juga dilakukan penggalian terhadap permasalahan yang di hadapi 

terkait penulisan Artikel Ilmiah hasil penelitian PTK, diperoleh jawaban dari 122 

Peserta yang kemudian digeneralisasi dengan hasil sebagai berikut 

 

Table 8. Permasalahan terkait Penulisan Artikel Ilmiah PTK 

PERMASALAHAN TERKAIT PENULISAN ARTIKEL ILMIAH  

PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

Kesulitan dalam menuliskan abstrak yang baik, benar dan menarik 

Kesulitan dalam mengembangkan permasalahan dengan kajian teori yang harus selaras 

dengan dengan penelitian yang dilakukan 

Kesulitan dalam mencari kajian Pustaka yang relevan dengan budaya kerja industry yang 

akan diterapkan di penelitian  

Situasi dan Kondisi siswa yang akan menjadi responden penelitian kurang sesuai dan 

belum memadai 

Belum menguasai bagaimana teknik penulisan yang baik dan bear  

Kesulitan dalam mengintepretasikan data yang diperoleh dalam bentuk narasi dalam 

laporan penelitian  

Belum terbiasa dalam mengupload Artikel ke Sinta dan perlu adanya trik trik dalam 

menembus jurnal yang terideks nasional maupun internasional. 

Keterbatasan waktu untuk melaksanakan penulisan artikel ilmiah PTK karena jam 

mengajar yang banyak dan tugas tambahan dari sekolah 

Kesulitan dalam menentukan metode yg digunakan penelitian, cara pengambilan data 

dan bagaimana cara mengolah hasil penelitian baik secara kuantitatif maupun kualitatif 

Kurangnya wawasan dan edukasi tentang bagaimana penulisan artikel ilmiah yang baik 

dan benar serta terupdate untuk saat ini  

 

Permasalahan yang di hadapi terkait penulisan Artikel Ilmiah hasil penelitian 

PTK, kemudian menjadi topik diskusi yang dilaksanakan pada sesi materi Penulisan 

Artikel Ilmiah sesuai Template oleh Ir. Muhammad Nurtanto, M.Pd. 

 

d. Pelaksanaan Pendampingan Pasca Pelatihan  

Pelaksanaan pendampingan pasca pelatihan dilaksanakan Hari Sabtu Tanggal 

20 Agustus 2022, 27 Agustus 2022, 3 September 2022, dan 10 September 2022, 

pada Pukul 08.00 – 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting dengan 

alamat Url https://uny-

acid.zoom.us/j/5795491566?pwd=M3J0ZC9NWlJGMk1oczZ4bnVxczdtQT09, 

Meeting ID: 579 549 1566 dan Passcode: PBKI. 

Pelaksanaan pendampingan pasca pelatihan membahas terkait proposal PTK 

yang dapat direncanakan untuk dibuat dan dilaksanakan oleh peserta yang nantinya 

pada output terakhir adalah menghasilkan Artikel Ilmiah yang siap Publish. Berikut 

https://uny-acid.zoom.us/j/5795491566?pwd=M3J0ZC9NWlJGMk1oczZ4bnVxczdtQT09
https://uny-acid.zoom.us/j/5795491566?pwd=M3J0ZC9NWlJGMk1oczZ4bnVxczdtQT09
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adalah judul – judul yang dibuat dan siap untuk dijadikan sebagai rencana 

melaksanakan PTK, antara lain 

 

Tabel 9. Judul PTK dan Artikel Ilmiah 

JUDUL PENELITIAN TINDAKAN KELAS & ARTIKEL ILMIAH 

Implementasi budaya kerja 5R pada siswa kelas XI TKRO 1 mata pelajaran 

pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan 

Penerapan metode pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa pokok 

bahasan perkakas tangan mapel DPK kelas X TP 3 

Peningkatan hasil belajar siswa praktek mesin CNC tingkat XI TPM, dengan 

menerapkan budaya kerja industri, SMK Pancasila Surakarta, Tahun pelajaran 

2022/2023 

Penerapan budaya pada mata pelajaran dasar otomotif 

Penerapan nilai rapi sebagai bagian budaya kerja di sekolah SMK DWIJA BHAKTI 1 

Jombang kelas X 

Implementasi discovery learning berbantuan media video untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas xi tp pada mata pelajaran teknik pemesinan bubut smk negeri 2 

yogyakarta 

Meningkatkan budaya kerja 5R dan hasil belajar siswa melalui pembelajaran Project 

Based Learning di SMKN 58 Jakarta  

Upaya meningkatkan kemampuan literasi digital komputer dan internet dengan metode 

daring pada mata pelajaran simulasi & komunikasi digital kelas X Teknik Pemesinan 

SMK Negeri 36 Jakarta semester ganjil tahun pelajaran 2022-2023 

Peningkatan budaya kerja industri dengan metode project-based learning kelas X 

jurusan TKRO di SMKN 3 Semarang Tahun 2022 

Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI XMK Xegeri 3 Mandau 

pada mata pelajaran teknik pemesinan bubut melalui pembelajaran 

kooperatif model think-pair-share 

Penerapan resik dalam peningkatan budaya kerja di bengkel TKR SMKN 2 Ketapang 

Pengaruh budaya kerja industri terhadap peningkatan efektifitas praktik gambar Teknik 

manufaktur melalui pendekatan contextual teching and learning di SMKN Sugihwaras 

tahun ajaran 2022/2023 

Upaya meningkatkan prestasi belajar praktik pemesinan bubut menggunakan project 

based learning pada peserta didik teknik pemesinan kelas XI TPM 3 SMKN 2 Jember 

tahun pelajaran 2022-2023 

Penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap pada mata pelajaran dasar-dasar tenik 

mesin, elemen teknik dasar, proses produksi pada bidang manufaktur, kompetensi alat 

ukur mekanik presisi kelas X TP 2 SMKN 6 Bandung tahun pelajaran 2022-2023 

Penerapan budaya kerja industri dalam pembelajaran praktik pengelasan OAW untuk 

meningkatkan kesadaran budaya resik di SMKN 1 Duduksampeyan Gresik 

Peningkatan daya juang penyelesaian PBL dengan team project inklusif 

dan pematangan pembiasaan budaya kerja kelas XII TBSM 1 SMKN 6 Kabupaten 

Tangerang 2022 

Penerapan budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada praktik mata pelajaran teknik 

pengelasan SMAW 
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JUDUL PENELITIAN TINDAKAN KELAS & ARTIKEL ILMIAH 

Penerapan budaya kerja industri dalam pembelajaran praktik otomotif SMK 

Perindustrian Yogyakarta 

Penerapan budaya rajin sebagai upaya meningkatkan kesadaran keselamatan dan 

kesehatan kerja pada pembelajaran CNC melalui model pembelajaran cooperative 

learning pada siswa kelas XI TPM 1 SMKN 2 Jember tahun pelajaran 2022-2023  

Peningkatan 5S/5R di SMK Triguna Utama pada pelajaran pemeliharaan mesin 

kendaraan ringan kelas XII TKRO 

Implementasi budaya kerja industri pada penerapan pembelajaran project-based 

learning dipadu dengan team assisted individualization dan aktivitas belajar terhadap 

hasil belajar kemampuan pekerjaan poros bertingkat dengan mesin bubut kelas XI SMK 

Penerapan budaya kerja 5R di kelas XI TFLM pada mata pelajaran teknik fabrikasi 

logam pada program keahlian teknik fabrikasi logam dan manufaktur (TFLM) 

Penerapan model pembelajaran problem-based learning berbasis budaya industri resik 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMK  

Pembiasaan pemakaian sarung tangan sebagai upaya untuk meningkatkan budaya kerja 

pada mata pelajaran teknik pemesinan frais kelas XI TPM 1 SMK Negeri 1 Brondong 

tahun pelajaran 2022/2023 

Meningkatkan perilaku siswa dalam penerapan budaya keselamatan dan kesehatan kerja 

dengan metoda PjBL   

Peningkatan prestasi belajar siswa pada pembelajaran teknik pemesinan frais dengan 

menggunakan metode project-based learning di SMK Negeri 1 Kragilan 

Penerapan budaya kerja industri 5s (seiri, seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke) pada 

praktikum perawatan berkala sistem konvensional di kelas XI TKR 1 SMK 

Muhammadiyah 1 Muntilan 

Pembentukan karakter siswa SMKN 1 Kertosono atas pemanfaatan model pembelajaran 

berbasis proyek pada materi ajar teknik pemesinan bubut 

Upaya meningkatan hasil belajar mata pelajaran dasar perancangan teknik mesin bab 

poros melalui pendekatan kooperatif students team achievement division (STAD) 

 

Pendampingan pasca pelatihan dilaksanakan selama 2 minggu dengan bekerja 

mandiri dan pembahasan lewat whatsapp kemudian diperkuat dengan pertemuan 

melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting dengan pembahasan terkait proposal PTK 

yang dapat direncanakan untuk dibuat dan dilaksanakan oleh peserta yang nantinya 

output terakhir dengan menghasilkan Artikel Ilmiah yang siap Publish. Pelaksanaan 

agenda ini didampingi oleh Ir. Muhammad Nurtanto, M.Pd., Yulianto Eko Wibowo, 

M.Pd., dan Aris Eko Wibowo, M.Pd. 

 

B. Pembahasan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai penyumbang tenaga kerja terbesar di 

sektor manufaktur dan perdagangan mempunyai tuntutan yang cukup berat, yaitu 

menghasilkan lulusan yang berkualitas secara hardskill maupun softskill. Bukan hanya 

hardskill saja melalui keahlian bidang kompetensi, namun juga dituntut untuk menguasai 

softskill yang nantinya kana berguna di dunia industry kelas Ketika mereka bekerja. Salah 

satunya adalah mengenai penguasaan budaya kerja industri yang harus ditanam pada diri 
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siswa dan menjadi bekal siswa dalam memasuki dunia kerja. Penumbuhan budaya kerja pada 

siswa tidak bisa dalam waktu singkat, namun perlu pembiasaan sejak dini, dilakukan secara 

konsisten dan terus menerus, tegas dan konsekuen, serta memerlukan keteladanan. SMK 

dapat memaksimalkan budaya kerja menjadi instrumen kompetitif. Penumbuhan budaya 

kerja di sekolah dirancang dengan komitmen bersama melalui sistem, struktur, peraturan, 

dan praktik keseharian salah satunya melalui strategi internalisasi nilai-nilai budaya kerja 

dan penciptaan lingkungan sekolah yang ramah dengan budaya kerja. Proses implementasi 

budaya kerja industry harus dimulai dari guru, karena guru memiliki peran yang sangat 

strategis. Guru sebagai garda terdepan dalam implementasi budaya kerja industry melalui 

berbagai pembelajaran yang dirancangnya dan dilaksanakan. Melalui pelatihan strategi 

implementasi budaya kerja industri bagi guru SMK bidang teknik mesin untuk mendukung 

peningkatan produktivitas lulusan. Pelatihan ini bertujuan agar wawasan dan pemahaman 

guru SMK terkai budaya kerja industry dapat diimplementasikan dalam RPP, proses 

pembelajaran hingga bagaimana mengevaluasi pembelajaran serta dapat juga digunakan 

untuk pelaksanakan penelitian Tindakan kelas yang nantinya dapat menjadi Artikel ilmiah.  

Pemahaman budaya industry selain dapat menambah wawasan, juga harapannya dapat 

meningkatkan produktivitas dari proses pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga besar 

harapan agar pelatihan ini dapat memberi dampak yang signifikan bagi guru SMK. 

Pelaksanakan kegiatan dibagi menjadi 3+2 yaitu 3 kali pertemuan rutin berdiskusi 

terkait dengan budaya industry yang diimplementasikan dalam pembelajaran dan plus 2 

yaitu 2 kali pertemuan rutin sebagai bentuk pendampingan bagi guru SMK dalam 

melaksanakan PTK berbasis budaya kerja industry.  

Pelaksanaan 1 dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 30 Juli 2022, pada Pukul 08.00 

– 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting yang diikuti oleh 133 Peserta dengan 

berdiskui terkait permasalahan yang di hadapi dalam mengimplementasikan Budaya Kerja 

Industri di SMK tempat bekerja. Hasil diskusi, menggambarkan bahwa sebenarnya di situasi 

dan kondisi yang nyata, permasalahan – permasalahan di SMK sudah bersifat kompleks 

dengan berbagai macam sudut pendang. Seperti halnya 1) ketimpangan jumlah alat praktik 

dengan jumlah siswa yang tidak relevan, sehingga pelaksanaan praktik kurang maksimal, 2) 

fasilitas sekolah yang belum mendukung untuk menerapkan budaya kerja industry seperti 

management Keselamatan dan Kesehatan Kerja, APD, Peralatan Praktik, dan sebagainya; 

serta 3) Layout / tata Kelola bengkel yang belum memadai serta management bengkel yang 

belum terlaksana maksimal, sehingga kondisi pembelajaran praktik masih berjalan seadanya 

belum terimplementasi budaya kerja industry. Hal ini sudah menjadi permasalahan umum 

bagi SMK bidang manufaktur, karena memang peralatan yang digunakan dalam praktikum 

berbiaya mahal, sehingga selain dari bantuan, maka SMK akan kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan alat berat yang dapat digunakan dalam praktikum, sehingga komposisi antara 

ketersediaan alat praktikum dan bahan praktik belum sesuai dengan jumlah siswa.  

Kondisi ini memberikan dampak secara langsung terhadap bagaimana situasi dan 

kondisi proses pembelajaran yang dilakukan, apalagi terhadap budaya kerja industry yang 

diterapkan. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh peserta bahwa budaya kerja industry 

belum diterapkan secara maksimal di SMK dikarenakan beberapa hal seperti 1) Sekolah 

belum mempunyai dan mempelajari terkait standar budaya kerja industry,; 2) Tidak 
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konsistennya pelaksanaan budaya kerja industry baik oleh guru maupun siswa didalam 

lingkungan sekolah baik saat proses pembelajaran teori maupun praktik; 3)  Kepedulian dari 

siswa yang masih terbatas, terkait melaksanakan budaya kerja industry di lingkungan 

pembelajaran; 4) Guru kurang pemahaman terkait budaya kerja khususnya Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja di industry dan juga belum tersertifikasi bidang Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja; 5) Kurangnya kemauan, kesadaran dan pola piker untuk komitmen dari 

pihak sekolah, guru dan siswa dalam melaksanakan budaya kerja industry; 6) Kesulitan Guru 

dalam mengimplementasikan aspek budaya kerja dalam perencanaan proses pembelajaran; 

7) Budaya kerja belum sepenuhnya diterapkan kepada siswa saat pelajaran praktik di 

sekolah, sehingga ketika anak sudah lulus sekolah dan masuk dunia kerja, mereka belum 

siap dan perlu banyak pembiasaan pada budaya kerja di industry; 8) Persiapan untuk 

membentuk karakter siswa dan seuruh pihak terkait agar budaya kerja ini dapat berjalan dan 

didukung. Harapannya budaya kerja dapat berjalan secara terus menerus bukan sekedar 

temporer; dan 9) perencanaan strategi mengajar yang tepat untuk menanamkan budaya kerja 

industri terhadap siswa selama proses pembelajaran. Hal ini menyiratkan bahwa sebenarnya 

sudah ada sekolah yang siap dan bahkan sudah menjalankan budaya industry di proses 

pembelajaran, namun disisi lain masih ada SMK yang belum menerapkan budaya industry 

disetiap proses pembelajaran baik teori maupun praktik dikarenakan ada beberapa kendala 

baik dari sisi management, sisi SDM, bahkan sisi sarana dan prasarana. Maka dari itu, 

melalui pemaparan terkait materi budaya kerja industry dapat memberikan gambaran secara 

lebih luas dan spesifik terkait sebenarnya bagaimana bentuk dan pelaksanaan budaya kerja 

dilingkungan industry dan ini harapannya dapat diimplementasikan di dunia SMK.  

Pelaksanaan 2 dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 06 Agustus 2022, pada Pukul 

08.00 – 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting dengan diskusi mengenai 

permasalahan permasalahan yang sudah dibahas minggu sebelumnya terkait bagaimana 

mengimplementasikan budaya kerja industry di lingkungan sekolah, dan pada sesi ini 

diperkuat dengan materi terkait penyusunan RPP berbasis budaya kerja industry. Materi ini 

membedah lebih spesifik terkait bagaimana Menyusun RPP setiap mata pelajaran poduktif 

yang diampu masing – masing peserta dan didalamnya kemudian disisipi bagaimana 

implementasi budaya kerja. Selama diskusi muncul beberapa poin yang menjadi 

permasalahan terkait bagaimana Menyusun RPP berbasis budaya kerja industry seperti 1) 

Bagaimana menentukan Indikator penilaian dan model asesmen sebagai tolak ukur dalam 

menentukan keberhasilan dalam menerapkan budaya kerja industry; 2) Bagaimana 

menentukan Alur Tujuan Pembelajaran yang berbasis budaya kerja industry; 3) Kesulitan 

dalam ketersediaan media, modul dan bahan ajar terkait budaya kerja Industri; 4) Kesulitan 

karena kondisi Kompetensi Dasar yang masih terlalu general atau umum, dan juga bentuk 

CP yang mengakomodir terkait budaya kerja Industri; 5) Kurang pengetahuan tentang 

industri budaya industri yang nyata di industri secara real, selama ini hanya belajar dari 

internet,bagaimana cara mengenalkannya pada siswa dan guru; 6) Sulit merumuskan 

indikator pencapaian kompetensi dan menentukan metode pembelajaran pada RPP yag 

berbasis budaya kerja industry; dan 7) Perlunya segera diterbitkannya buku pegangan siswa 

Kur. Merdeka. Karena dalam pembuatan RPP/ Modul ajar saat ini, karena yang ada sekarang 

kurang lebih hampir sama dengan K13. Dari sini jelas bahwa perpindahan kurikulum 13 
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menjadi kurikulum merdeka juga memberikan dampak bagi guru SMK terkait administrasi 

pembelajaran yang disiapkan, sehingga penyisipan budaya kerja industry kedalam RPP juga 

membutuhkan kejelian yang mendalam apalagi terkait dengan alur tujuan pembelajatan, 

kompetensi dasar, capaian pembelajaran hingga bagaimana melakukan penilaian pada 

akhirnya.  

Selain menyisipkan budaya kerja industry kedalam RPP sebagai bentuk penanaman 

budaya industry kepada siswa, hal lain sebagai bentuk cara menyelesaikan permasalahan 

yang ada terkait budaya kerja industry di sekolah adalah dengan melakukan penelitian 

Tindakan kelas berbasis budaya kerja industry. Penelitian tindakan kelas dapat 

meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi professional, dengan melakukan tahap-tahapan 

dalam penelitian tindakan kelas, guru mampu memperbaiki proses pembelajaran melalui 

suatu kajian yang dalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya. Melalui PTK, diharapkan 

guru dapat secara bertahap menyelesaikan permasalahan – permasalahan terkait 

kesulitannya dalam menanamkan budaya kerja industry kepada siswa melalui proses 

pembelajaran. Walaupun masih ada kendala yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan 

PTK, misalnya 1) bagaimana Penilaian yang dilakukan dalam implementasi budaya kerja 

industri melalui penelitian tindakan kelas; 2) bagaimana Membiasakan siswa untuk 

melaksanakan aktifitas disekolah dengan mengimplementasikan aspek - aspek berbudaya 

industry dalam setiap kegiatan;3) kurangnya komitmen dan konsistensi serta dukungan dari 

masyarakat sekolah, baik management sekolah, guru, siswa dan bahkan stakeholder sekolah; 

4) Bagaimana menentukan topik, mencari latar belakang masalah, rumusan masalah, dan 

merumuskan hipotesis serta indicator ketercapaian yang berkaitan dengan budaya industry; 

dan 5) harus materi ajar yang mana, karena tidak semua materi ajar yang disampaikan oleh 

guru pada setiap pembelajaran relevan dengan pelaksanaan budaya kerja industry. Hal – hal 

seperti ini masih muncul dan wajar, karena tidak semua guru pernah melakukan PTK, 

bahkan ada guru yang sudah sangat lama tidak melakukan PTK, sehingga pemaparan materi 

terkait implementasi budaya kerja industri melalui penelitian tindakan kelas, menjadi sesuai 

dengan kebutuhan guru dalam memulai melakukan PTK, khususnya dapat menyelesaikan 

problematika yang ada terkait bagaimana melaksanakan PTK di lingkungan sekolah.  

Pelaksanaan 3 dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 13 Agustus 2022, pada Pukul 

08.00 – 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting dengan berdiskusi terkait 

permasalahan dalam melaksanakan penelitian PTK dan penulisan Artikel Ilmiah. Pertemuan 

ini menjadi penguat bagi pertemuan – pertemuan selanjutnya, karena rencana implementasi 

budaya kerja yang dilakukan melalui PTK dapat diawali dengan pembuatan proposal yang 

kemudian dianalisa dan dapat untuk dilaksanakan, yang pada akhirnya hasil dapat 

dikembangkan menjadi Artikel Ilmiah. Namun dalam pelaksanaan pembuatan PTK, 

bukannya tanpa hambatan melainkan muncul beberapa masalah dari peserta seperti halnya 

1) kesulitan dalam berinovasi dan menentukan ide yang cocok untuk PTK yang dilaksanakan 

di lingkungan sekolah terkait pelaksanaan budaya kerja industry; 2) Situasi dan kondisi 

terkait Kebijakan baik ditingkat pusat maupun tingkat sekolah yang tidak konsisten dan 

kadang - kadang berubah; 3) Permasalahan yang terjadi dilingkungan sekolah sudah terlalu 

kompleks, sehingga sulit untuk memecahkan permasalahan yang ada, dan butuh waktu lama 

jika memang itu akan diselesaikan; 4) Kurangnya inovasi dalam menentukan tema, kajian 
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Pustaka, membuat instrument dan metode pengelolaan data penelitian serta bagaimana nanti 

caranya untuk mempublish artikel yang sudah dibuat; 5) kesulitan dalam mengembangkan 

wawasan yang luas terkait situasi dan kondisi pembelajaran yang dihadapi; 6) kesulitan 

bagaimana cara dalam pengolahan data dan cara menginterpretasikan data tersebut yang 

sudah diamati di kelas yang berkaitan dengan siswa; dan 7) kesulitan dalam mengaitkan 

masalah yang ada di dalam kelas dengan topik penelitian yang sedang terkini dan menjadi 

topik terupdate. 

Selain itu, juga muncul permasalahan saat pembahasan bagaimana menulis artikel 

seperti 1) Kesulitan dalam menuliskan abstrak yang baik, benar dan menarik; 2) Kesulitan 

dalam mengembangkan permasalahan dengan kajian teori yang harus selaras dengan dengan 

penelitian yang dilakukan; 3) Kesulitan dalam mencari kajian Pustaka yang relevan dengan 

budaya kerja industry yang akan diterapkan di penelitian; 4) Situasi dan Kondisi siswa yang 

akan menjadi responden penelitian kurang sesuai dan belum memadai; 5) Kesulitan dalam 

mengintepretasikan data yang diperoleh dalam bentuk narasi dalam laporan penelitian; dan 

6) Belum terbiasa dalam mengupload Artikel ke Sinta dan perlu adanya trik trik dalam 

menembus jurnal yang terideks nasional maupun internasional.  

Namun bukan menjadi hambatan, melainkan dapat dijadikan semangat untuk 

bagaimana belajar, berproses untuk menyelesaikan masalah – masalah tersebut. Wawasan 

dan edukasi tentang bagaimana penulisan artikel ilmiah yang baik dan benar serta terupdate 

untuk saat ini disajikan oleh penyaji secara lengkap dan urut sehingga dapat menjadi bekal 

bagi peserta untuk menulis artikel ilmiah hasil dari penelitian PTK yang sebelumnya 

dilaksanakan.   

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tim pengabdi dan mahasiswa melalui kegiatan 

pelatihan ini juga memberikan pendampingan bagi peserta terkait menemukan ide, membuat 

proposal PTK, melaksanakan penelitian, dan membuat artikel ilmiah sebagai hasil penelitian 

sebagai salah satu bentuk cara untuk menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang 

terjadi dilingkungan sekolah terkait dengan implementasi budaya kerja Industri. 

 

C. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan ini menggunakan kuesioner yang disebar melalui google form 

kepada peserta dengan menanyakan terkait dengan Kualitas Audio dan Video, kesesuaian 

materi sesuai pekerjaan / permasalahan, Kualitas Penyampaian dan Penyajian Substansi 

Materi dan Kualitas Sesi Tanya Jawab, pada setiap sesi pelatihan dan hasilnya dapat 

digambarkan sesuai dengan gambar 2 dibawah ini 
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Gambar 2. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan ke 1 

 

Berdasarkan gambar di atas, maka dapat dijabarkan bahwa evaluasi terhadap 

pelaksanaan pelatihan sesi 1 sudah berjalan dengan sangat baik (sesuai hasil penilaian 

dari 133 peserta yang hadir) dari berbagai aspek penilaian seperti Kualitas Audio dan Video 

(86 penilaian / 65% penilaian sangat baik), kesesuaian materi sesuai pekerjaan / 

permasalahan (85 penilaian /  64% penilaian sangat baik), Kualitas Penyampaian dan 

Penyajian Substansi Materi (92 penilaian / 69% penilaian sangat baik) dan Kualitas Sesi 

Tanya Jawab (73 penilaian / 59% penilaian sangat baik). 

 

 
Gambar 3. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan ke 2 

 

Berdasarkan gambar di atas, maka dapat dijabarkan bahwa evaluasi terhadap 

pelaskanaan pelatihan sesi 2 sudah berjalan dengan sangat baik (sesuai hasil penilaian 

dari 124 peserta yang hadir) dari berbagai aspek penilaian seperti Kualitas Audio dan Video 

(72 penilaian / 50% penilaian sangat baik), kesesuaian materi sesuai pekerjaan / 

permasalahan (80 penilaian / 65% penilaian sangat baik), Kualitas Penyampaian dan 

Penyajian Substansi Materi (91 penilaian / 74% penilaian sangat baik) dan Kualitas Sesi 

Tanya Jawab (77 penilaian / 62% penilaian sangat baik). 
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Gambar 4. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan ke 3 

 

Berdasarkan gambar di atas, maka dapat dijabarkan bahwa evaluasi terhadap 

pelaskanaan pelatihan sesi 3 sudah berjalan dengan sangat baik (sesuai hasil penilaian 

dari 122 peserta yang hadir) dari berbagai aspek penilaian seperti Kualitas Audio dan Video 

(82 penilaian / 67% penilaian sangat baik), kesesuaian materi sesuai pekerjaan / 

permasalahan (81 penilaian / 66% penilaian sangat baik), Kualitas Penyampaian dan 

Penyajian Substansi Materi (91 penilaian / 75% penilaian sangat baik) dan Kualitas Sesi 

Tanya Jawab (77 penilaian / 63% penilaian sangat baik). 

 

D. Faktor Pendukung 

Berdasarkan penjabaran pembahasan, hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan beberapa factor pendukung program ini berhasil untuk 

dilaksanakan, yaitu  

1. Adanya Kerjasama dari ADGVI, peserta yang terjaring untuk mengikuti kegiatan ini 

berasal dari seuruh penjuru wilayah Indonesia, sehingga diskusi berjalan menarik karena 

permasalahan yang muncul beranekaragam sesuai dengan situasi dan kondisi dari SMK 

peserta masing masing. 

2. Kepentingan bersama yang saling menguntungkan yaitu pihak guru membutuhkan 

perluasan wawasan dan pengetahuan terkait perkembangan industrial pada saat ini 

khususnya bagaimana membangun kualitas lulusan agar dapat diterima oleh pasar 

Industri, dan bagi pihak dosen pengabdi adalah dapat membantu memberikan hasil 

penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya terkait budaya kerja industry, sehingga 

harapannya dapat memberikan manfaat keilmuan bagi guru guru SMK khususnya 

bidang Teknik mesin.  

3. Tingkat kepedulian yang tinggi dari pihak sekolah dan guru – guru SMK baik Negeri 

maupun Swasta akan permasalahan yang terjadi saat ini, khususnya yang berkaitan 

dengan siswa sebagai produk lulusan, bagaimana membangun kualitas siswa baik 

hardskill maupun softskill, sehingga guru – guru membutuhkan bantuan dalam 

mengembangkan proses pembelajaran agar efektif dan efisien membentuk siswa 

menjadi berkarakter dan berkualitas.  
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E. Penghambat Kegiatan 

Selain faktor pendukung diatas, masih ada beberapa hambatan yang dialami oleh TIM 

Dosen pengabdi yang berakibat pada program yang belum berjalan secara maksimal, antara 

lain 

1. Waktu terbatas dan pelaksanaan hanya melalui daring aplikasi zoom, sehingga Ketika 

antusias dari peserta dalam berdiskusi terkait permasalahan yang terjadi disekolah hanya 

bisa memberikan solusi melalui jawaban pertanyaan saja, namun masih belum 

menyentuh secara mendalam dan menyeluruh. 

2. Kurang adanya sistem monitoring dalam pelaksanaan pengabdian, pendampingan sudah 

dilakukan secara maksimal, namun karena kesibukan peserta yang bermacam – macam 

sehingga proses pendampingan belum sepenuhnya berjalan dan mengikuti.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penjabaran pembahasan dan evaluasi diatas, maka dapat disimpulkan 

terkait pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu  

1. Cara meningkatkan wawasan dan pemahaman guru SMK tentang perkembangan 

tuntutan industri akan produktifitas tenaga kerja, penerapan metode dan strategi 

implementasi budaya kerja industry pada pembelajaran dan evaluasi penanaman budaya 

kerja industri pada siswa adalah dengan mengakulturasi penguatan – penguatan 

terhadap budaya kerja industry yang diimplementasikan kedalam proses pembelajaran 

baik melalui RPP ataupun melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai bentuk cara 

dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di masing – masing SMK.  

2. Pelaksanaan Pelatihan Strategi Implementasi Budaya Kerja Industri Bagi Guru SMK 

Bidang Teknik Mesin Untuk Mendukung Peningkatan Produktivitas Lulusan sudah 

terselenggara dengan pemateri dari ADGVI, Dosen Prodi PTK Pascasarjana UNY dan 

Mahasiswa S3 PTK 

3. Pelaksanaan Pelatihan 1 dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 30 Juli 2022, pada Pukul 

08.00 – 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting diikuti oleh 133 Peserta 

dengan sesi materi Sosialisasi S2 Pendidikan Teknik Mesin oleh Prof. Dr. Dwi 

Rahdiyanta, M.Pd., dan sesi materi Budaya Industri (K3, 5R, Kaizen) oleh Dr. Ir. 

Sutopo, M.T. Pelaksanaan sudah berjalan dengan sangat baik (sesuai hasil penilaian 

dari 133 peserta yang hadir) dari berbagai aspek penilaian seperti Kualitas Audio dan 

Video (86 penilaian / 65% penilaian sangat baik), kesesuaian materi sesuai pekerjaan / 

permasalahan (85 penilaian /  64% penilaian sangat baik), Kualitas Penyampaian dan 

Penyajian Substansi Materi (92 penilaian / 69% penilaian sangat baik) dan Kualitas Sesi 

Tanya Jawab (73 penilaian / 59% penilaian sangat baik). 

4. Pelaksanaan Pelatihan 2 dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 06 Agustus 2022, pada 

Pukul 08.00 – 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting diikuti oleh 124 

Peserta dengan  sesi materi Implementasi Budaya Industri dalam RPP oleh Dr. Ir. 

Widarto, M.Pd. dan sesi materi Implementasi Budaya Industri dalam PTK oleh Dr. 

Suyitno, M.Pd. Pelaksanaan pelatihan sesi 2 sudah berjalan dengan sangat baik 

(sesuai hasil penilaian dari 124 peserta yang hadir) dari berbagai aspek penilaian seperti 

Kualitas Audio dan Video (72 penilaian / 50% penilaian sangat baik), kesesuaian materi 

sesuai pekerjaan / permasalahan (80 penilaian / 65% penilaian sangat baik), Kualitas 

Penyampaian dan Penyajian Substansi Materi (91 penilaian / 74% penilaian sangat baik) 

dan Kualitas Sesi Tanya Jawab (77 penilaian / 62% penilaian sangat baik). 

 

5. Pelaksanaan Pelatihan 3 dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 13 Agustus 2022, pada 

Pukul 08.00 – 11.00 WIB melalui Platform Aplikasi Zoom Meeting diikuti oleh 122 

Peserta dengan sesi materi Penulisan Artikel Ilmiah oleh Prof. Dr. Moch. Bruri Triyono, 

M.Pd. dan sesi materi Penulisan Artikel Ilmiah sesuai Template oleh Ir. Muhammad 

Nurtanto, M.Pd. Pelaksanaan pelatihan sesi 3 sudah berjalan dengan sangat baik 
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(sesuai hasil penilaian dari 122 peserta yang hadir) dari berbagai aspek penilaian seperti 

Kualitas Audio dan Video (82 penilaian / 67% penilaian sangat baik), kesesuaian materi 

sesuai pekerjaan / permasalahan (81 penilaian / 66% penilaian sangat baik), Kualitas 

Penyampaian dan Penyajian Substansi Materi (91 penilaian / 75% penilaian sangat baik) 

dan Kualitas Sesi Tanya Jawab (77 penilaian / 63% penilaian sangat baik). 

6. Pelaksanaan Pendampingan Pasca Pelatihan dilaksanakan Hari Sabtu Tanggal 20 

Agustus 2022 dan 3 September 2022, pada Pukul 08.00 – 11.00 WIB melalui Platform 

Aplikasi Zoom Meeting dengan waktu selama 2 minggu bekerja mandiri dan 

pembahasan lewat whatsapp kemudian diperkuat dengan pertemuan melalui Platform 

Aplikasi Zoom Meeting dengan pembahasan terkait proposal PTK yang dapat 

direncanakan untuk dibuat dan dilaksanakan oleh peserta yang nantinya output terakhir 

dengan menghasilkan Artikel Ilmiah yang siap Publish. Pelaksanaan agenda ini 

didampingi oleh Ir. Muhammad Nurtanto, M.Pd., Yulianto Eko Wibowo, M.Pd., dan 

Aris Eko Wibowo, M.Pd. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan ini dan melihat situasi serta kondisi yang ada, maka 

pengabdi memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya kegiatan tindak lanjut mengenai program Pelatihan Strategi Implementasi 

Budaya Kerja Industri Bagi Guru SMK Bidang Teknik Mesin dan dilaksanakan secara 

luring dan langsung disekolah tujuan, agar pengembangan yang dilakukan baik untuk 

aspek management dan SDM dapat terlaksana lebih maksimal, karena salah satu 

caranya dapat langsung dipraktikkan.  

2. Pihak Pascasarjana maupun Universitas Negeri Yogyakarta lebih memfasilitasi kegiatan 

serupa pada tahun – tahun mendatang. 
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Timestamp Nama Asal Instansi
Waktu 

Kehadiran

7/29/2022 22:19:08 KHOIRUL MUNIR, S.PD., M.M. SMK 1 CIKANDE 8:00:00 AM
7/29/2022 22:19:48 RUNA RIMAWATI, S.T SMK NEGERI 2 PASURUAN 8:10:00 AM
7/29/2022 22:19:49 HARYANTO,SP.d SMK Negeri 2 Lamongan 8:00:00 AM
7/29/2022 22:20:18 DEDE SUPRIATNA, S.T SMK NEGERI 6 PANDEGLANG 8:00:00 AM
7/29/2022 22:21:15 NUR CAHYA WAHYU ATMAJA, S.Pd.T SMK NEGERI 2 KETAPANG 8:00:00 AM
7/29/2022 22:20:56 SUSANTO, ST SMK NEGERI 2 PATI 8:00:00 AM
7/29/2022 22:20:58 SYARIF HIDAYATULLAH, S.T SMKs Muda Kreatif Barabai 8:00:00 AM
7/29/2022 22:21:45 MUHAMAD TAUFIK KARIM SMK NEGERI 12 BANDUNG 7:50:00 AM
7/29/2022 22:21:52 ARIF SAIFUDIN, S.Pd. SMK NEGERI 1 KANDEMAN 8:00:00 AM
7/29/2022 22:22:05 GUNAWAN RISDIYANTO, S.PD SMK BINAWIYATA KARANGMALANG SRAGEN8:30:00 AM
7/29/2022 22:22:27 Mukhamad Izzudin SMK N 1RANDUDONGKAL 8:00:00 AM
7/29/2022 22:22:28 M. MAFTUKIN, S.Pd., M.Pd SMK Negeri 2 Kendal 8:00:00 AM
7/29/2022 22:22:40 KHOIRUL MADI, S.Pd.,Gr SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN 8:00:00 AM
7/29/2022 22:22:48 HAIDAR ISMAN NOOR SMK K NUSANTARA KUDUS 8:00:00 AM
7/29/2022 22:22:59 WAHYU ARFI PUTRA,S.T. Smk dwija bhakti 1 jombang 8:15:00 AM
7/29/2022 22:23:05 Mohammad Dandy Ismanto SMK N 1 Jambu 8:00:00 AM
7/29/2022 22:23:11 M. KHOIRUL MA'ARIF, S.PD SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN 7:50:00 AM
7/29/2022 22:23:12 NANANG EFFENDI, S.Pd SMK NEGERI 2 PASURUAN 7:45:00 AM
7/29/2022 22:23:23 DYAN WAHYUNINGTYAS,S.pd SMK DWIJA BHAKTI 1 JOMBANG 8:10:00 AM
7/29/2022 22:24:06 MOCHAMAD ALFI ZAHWANUL FARICH SMKN 2 BANGKALAN 8:00:00 AM
7/29/2022 22:24:09 ACEP ERWAN, A.Md SMKN 1 GUNUNGGURUH SUKABUMI 8:10:00 AM
7/29/2022 22:24:09 MARGODOYO, S.Pd. SMK NEGERI 1 PURWOREJO 8:00:00 AM
7/29/2022 22:24:30 MUHAMMAD YUSUF, ST SMK NEGERI 1 BIREUEN 8:00:00 AM
7/29/2022 22:24:30 HARYANTO, S.Pd SMKS BINA KARYA 2 KARANGANYAR 8:00:00 AM
7/29/2022 22:24:31 MUHAMMAD ILYAS SHOLEH, S.Pd SMK NEGERI 1 WINDUSARI 8:20:00 AM
7/29/2022 22:24:31 EDI RACHMAT, S. Pd SMK Negeri 36 Jakarta 9:22:00 AM
7/29/2022 22:25:34 JONI TRI SETYAWAN,S.Pd.T SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL 8:00:00 AM
7/29/2022 22:26:20 Hedi Suhaedi, S.T SMKN 10 PANDEGLANG 8:00:00 AM
7/29/2022 22:26:27 ARIF HADI WIYONO,S.Pd SMKN 1 UDANAWU 8:00:00 AM
7/29/2022 22:26:37 RISTIANA, S.Pd SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 8:20:00 AM
7/29/2022 22:26:38 Agni weda SMK Negeri 1 Jatirejo 8:15:00 AM
7/29/2022 22:27:01 ADI KURNIAWAN SMK DIPONEGORO BANYUPUTIH 8:00:00 AM
7/29/2022 22:27:46 SLAMET BAGUSONO S.P.d. SMKN 3 SEMARANG 8:00:00 AM
7/29/2022 22:28:05 MULYONO, S.Pd. SMK NEGERI 4 SUKOHARJO 8:00:00 AM
7/29/2022 22:28:24 Mohamad Rahino SMKN 1 Jakarta 8:00:00 AM
7/29/2022 22:28:31 SYIFA AULIA, S.Psi SMK Negeri 12 Kota Bekasi 9:00:00 AM
7/29/2022 22:29:12 SULVI DESILINA, ST SMKN 2 JEMBER 8:45:00 AM
7/29/2022 22:29:16 WAHYUDI, S.Pd. SMK TKM Teknik Purworejo 8:00:00 AM
7/29/2022 22:29:47 ILUK WASIS USODO SMKN 1 MADIUN 8:30:00 AM
7/29/2022 22:30:08 HERI SURYONO,S.Pd SMKN 6 PURWOREJO 5:11:00 AM
7/29/2022 22:30:15 SOEDJATMIKO, S. Pd Jl. Kokrosono 75 Semarang 8:00:00 AM
7/29/2022 22:30:28 WIDODO HADI PRASETYO, S.Pd. SMK Negeri 68 Jakarta 8:05:00 AM
7/29/2022 22:38:09 WAHONO PONCO NUGROHO SMKN 1 Brondong 8:00:00 AM
7/29/2022 22:31:14 FAJAR ACHMAD BATIN, S.Pd SMK PGRI NURUL IHSAN 8:15:00 AM
7/29/2022 22:31:15 DENNY ALAMSAH SMK NU Hasyim Asyari Tarub 8:00:00 AM
7/29/2022 22:32:31 MARYADI, S.Pd.T. SMKN 3 Yogyakarta 8:10:00 AM
7/29/2022 22:33:39 HERYADI KUSMIADI, ST. SMKN Maniis 8:15:00 AM
7/29/2022 22:34:07 ADITYA PANGESTU, S. PD SMK PERINDUSTRIAN YOGYAKARTA 8:10:00 AM
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7/29/2022 22:34:34 GALAN RADITYA SAPUTRA, S.Pd. SMK YPWKS CILEGON 8:00:00 AM
7/29/2022 22:35:11 MUHAMMAD AINUL HUDA, S.Pd.,Gr. SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN GRESIK 8:00:00 AM
7/29/2022 22:36:05 MUHAMMAD GILANG BHASKORO, S.Pd. SMK BHINA TUNAS BHAKTI JUWANA 8:00:00 AM
7/29/2022 22:56:05 PIUS WIWIT PRASTYONO, ST. SMK LEONARDO KLATEN 8:10:00 AM
7/29/2022 22:37:17 Suhariyono, S.Pd SMK PN 2 Purworejo 8:00:00 AM
7/29/2022 22:37:42 MUHAMMAD RIFANDIANSYAH PRATAMA, S.Pd.SMK Ma'arif NU Driyorejo 8:05:00 AM
7/29/2022 22:38:04 Susanta, S.T. SMK BTB JUWANA PATI JATENG 8:00:00 AM
7/29/2022 22:38:11 AGUS DEDI MUSTOFA, S.Pd.T, MM SMK NEGERI 2 JEMBER 8:05:00 AM
7/29/2022 22:38:58 YANUAR SUMARYOKO, S.T., M.Si. SMK WIWOROTOMO PURWOKERTO 8:11:00 AM
7/29/2022 22:39:13 NANING FUAIDA, S.T SMKN 2 Pasuruan 8:00:00 AM
7/29/2022 22:39:42 HOLIS HARIFI, S.T., M.Pd SMKN 2 SAMPANG 8:00:00 AM
7/29/2022 22:41:04 MARYATI, S.Pd SMK NEGERI 1 INDRALAYA UTARA 8:05:00 AM
7/29/2022 22:41:07 Suyadi, SPd, MPd SMKN 2 JEMBER 9:00:00 AM
7/29/2022 22:41:39 TITIN SUHENI,  ST SMKN 58 JAKARTA 8:05:00 AM
7/29/2022 22:43:05 DENIS NASRULLAH SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN 8:15:00 AM
7/29/2022 22:43:47 JUIN AGUS SAPUTRO, S.Pd., Gr. SMKN SUGIHWARAS 8:39:00 AM
7/29/2022 22:44:20 Muhammad Akis, S.Pd SMK YWKA Palembang 7:50:00 AM
7/29/2022 22:44:25 MUGI WALUYO, S.Pd. SMK WIWOROTOMO PURWOKERTO 9:00:00 AM
7/29/2022 22:44:50 AHMAD NUR ARIFIN, S.PD SMK BATUR JAYA 1 CEPER 8:30:00 AM
7/29/2022 22:45:13 ROBERTUS SUWARDI SMK STRADA JAKARTA 9:00:00 AM
7/29/2022 22:45:15 ESTI WIDHIARNI.S.T.,M.T. SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN GRESUK 8:00:00 AM
7/29/2022 22:45:23 HAWIN MUSTOFA, S.Pd.T. SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 8:00:00 AM
7/29/2022 22:45:36 ANDIKA IHWAN FAUZI S.T. SMKN SUGIHWARAS 8:07:00 AM
7/29/2022 22:45:42 SUGIH MIFTAHUDDIN, S. Pd SMK Negeri 4 Jakarta 8:02:00 AM
7/29/2022 22:45:46 BARNAS, S.T SMK Kartika XIX Bandung 8:03:00 AM
7/29/2022 22:45:51 AVIB IDKHALLUSSURURI, S. PD. SMK MA'ARIF KOTA MUNGKID 7:56:00 AM
7/29/2022 22:46:11 HARYANTO, D.Pd. SMKS BINA KARYA 2 KARANGANYAR 8:00:00 AM
7/29/2022 22:47:55 TAJUDDIN ALI AHMAD, S.PD. SMK NEGERI 1 KUNDURAN 8:30:00 AM
7/29/2022 22:48:02 NIKOLAS PRIYO LAKSONO. ST 3 8:00:00 AM
7/29/2022 22:49:22 RIKA DEWI INDRIYANI, S.Pd SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 8:00:00 AM
7/29/2022 22:49:30 NURHOLIS KAMALUDIN, S.Pd SMKN 7 GARUT 8:30:00 AM
7/29/2022 22:50:25 RAHADHIAN YUSUF, S.T. SMK NU PAMOTAN 8:00:00 AM
7/29/2022 22:50:56 AKHMAD ARIF PURWOKO, S.Pd. SMK NEGERI 2 PAMEKASAN 8:02:00 AM
7/29/2022 22:52:44 Drs.SUWARTO SMK NEGERI 2 JEMBER 8:00:00 AM
7/29/2022 22:53:04 Arifin Heru SMK PEMBAHARUAN PURWOREJO 8:06:00 AM
7/29/2022 22:53:19 VITA MUSTIKA, MT SMKN 2 JEMBER 8:00:00 AM
7/29/2022 22:54:40 DENI, ST SMK Prabu Sakti 1 Purwakarta 8:12:00 AM
7/29/2022 22:55:54 SUDIYANTO, S. Pd. T SMK Negeri 2 Pamekasan 8:05:00 AM
7/29/2022 22:56:00 PUJI PRIYA HANDAYANI, S.Pd. SMK KARYA MANDIRI NUSAWUNGU 8:00:00 AM
7/29/2022 22:56:34 ANDY PRASTIYO, S.Pd SMK NEGERI 53 JAKARTA 8:00:00 AM
7/29/2022 23:01:52 MUHAMMAD TAUFIK NUR FUAD, S.Pd. SMK Tunas Bangsa Tawangsari 7:50:00 AM
7/29/2022 22:57:21 Achmat nasichudin SMK PGRI 01 SUKOREJO 8:00:00 AM
7/29/2022 22:57:41 SUCI OKTAVIA,S.Pd SMK PGRI 1 SURAKARTA 8:00:00 AM
7/29/2022 22:59:46 KUSLIMANTO ADHI NUGROHO, S.Pd.T SMK Negeri 10 Semarang 8:10:00 AM
7/29/2022 23:02:09 MUHAMMAD ASWIN, S.Pd SMKN 2 SALATIGA 8:25:00 AM
7/29/2022 23:04:42 SUWARTA,S.Pd SMK Pancasila Surakarta 8:02:00 AM
7/29/2022 23:07:10 AGUNG KURNIAWAN SMK MUHAMMADIYAH 1 SALAM 8:00:00 AM
7/29/2022 23:10:30 Abdullah SMK HISBABUANA 8:08:00 AM
7/29/2022 23:11:09 FAJAR SIDIK ARYANTO, S.Pd SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM 9:00:00 AM
7/29/2022 23:13:02 EKO WIJAYANTO, S.T SMK NEGERI 2 PASURUAN 8:00:00 AM
7/29/2022 23:13:30 JOKO RIYADI. S,T Smk Wiworotomo Purwokerto 8:00:00 AM
7/29/2022 23:14:00 MOHAMMAD AZIZ ASSIDIQ, S.Pd.T. SMK N 1 KANDEMAN 8:00:00 AM
7/29/2022 23:19:35 CICI SULISTIANI, S.PD. SMK KARYA MANDIRI NUSAWUNGU 8:08:00 AM



7/29/2022 23:19:45 EKO PRASETYO, S.T. SMK Wiworotomo Purwokerto 8:00:00 AM
7/29/2022 23:22:02 TASLIM MUNTOHA, S.Pd. SMK Negeri 2 Pameksan 7:55:00 AM
7/29/2022 23:26:06 MOHAMAD ARIF HIDAYAT SMK N 1 DUDUKSAMPEYAN GRESIK 8:13:00 AM
7/29/2022 23:28:36 JOKO PURNOMO, S.Pd SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN 8:25:00 AM
7/29/2022 23:35:30 YULI MARDIANTI, S.Pd SMK NEGERI 6 BANDUNG 8:00:00 AM
7/29/2022 23:36:36 Puji Manasik SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana 8:18:00 AM
7/29/2022 23:39:55 AHMAD SYAJARI SMK Negeri 1 Indralaya Utara 8:15:00 AM
7/29/2022 23:40:56 SHOFIYULLOH SMK DIPONEGORO BANYUPUTIH 9:00:00 AM
7/29/2022 23:41:17 SIGIT PRASTYA SMKN 1 Duduksampeyan 8:00:00 AM
7/29/2022 23:43:27 ACHMAD CHAIRUDDIN, M.PD SMKN 1 KEPANJEN 8:00:00 AM
7/29/2022 23:53:07 DIKA FARIZ FERDANA, S.PD Smkn 1 Kragilan 8:00:00 AM
7/29/2022 23:58:00 DRS. SUTOYO SMK NEGERI 2 KARANGANYAR 8:20:00 AM
7/30/2022 0:03:38 RATNA INTANIA, S.Pd. SMK KATOLIK SANTO YOSEF CEPU 8:00:00 AM
7/30/2022 0:04:50 ANIS KURNIAWAN SMK NEGERI 2 JEMBER 8:12:00 AM
7/30/2022 0:05:27 DONNY ASMARAWAN BIOS, ST SMK Negeri 1 Kragilan 8:10:00 AM
7/30/2022 0:05:29 ASWAN SEMBIRING, S.PD SMK Ma'arif Salam, Magelang 8:05:00 AM
7/30/2022 0:05:59 SATRIO D. SUPRIYADI, S.TrT SMK BUDI UTOMO 2 WAY JEPARA 8:00:00 AM
7/30/2022 0:06:21 MUHAMAD JAENUS SOLIHIN S.T SMKN 1 KARAWANG 8:00:00 AM
7/30/2022 0:07:29 MUHAMMAD RIFANDIANSYAH PRATAMA, S.Pd.SMK Ma'arif NU Driyorejo 8:00:00 AM
7/30/2022 0:07:46 IZMI IZZATI KHAIRI MURNI, S.Pd., Gr SMKN 2 PAINAN 8:00:00 AM
7/30/2022 0:10:09 Heri Wicaksono SMK KATOLIK SANTO YOSEF CEPU 7:50:00 AM
7/30/2022 0:11:12 RUSTIKANA, S.T., Gr. SMK Negeri 1 Lemahsugih 10:11:00 AM
7/30/2022 0:13:30 AGUS TRIYATNO, S.Pd SMKN 6 KABUPATEN TANGERANG 8:00:00 AM
7/30/2022 0:15:06 WAHONO PONCO NUGROHO SMKN 1Brondong 8:00:00 AM
7/30/2022 0:40:40 YAHYA SMKN2JEMBER 8:11:00 AM
7/30/2022 0:48:11 JANTAN SUPRAYOGI, S.T. SMKS BINA TARUNA MASARAN SRAGEN 8:00:00 AM
7/30/2022 1:10:36 ANA NUR OCTAVIANI, S.Pd SMKN 7 KAB TANGERANG 8:00:00 AM
7/30/2022 1:17:02 MUKHAMAD ALI ZUHDI, S.Pd SMK NEGERI 1 TAMBUN UTARA 8:30:00 AM
7/30/2022 1:36:54 Ir. ARIS DIANTO, S.Si., S.ST., S.Kom. SMK Bina Sarana Cendekia 9:00:00 AM
7/30/2022 2:04:30 TIWIT NOR HIDAYAT, S.Pd. SMK NEGERI 1 KEPANJEN 7:50:00 AM
8/5/2022 21:30:55 ROZAQ MUSTOFA LUTFI, S.Pd., Gr. SMKN 2 PAMEKASAN 8:30:00 AM

Yogyakarta, 29 Juli 2022 
Ketua Panitia, 

Dr. Ir. Dwi Rahdiyanta, M.Pd.
NIP. 196202151986011002



Timestamp Nama Asal Instansi
Waktu 

Kehadiran

8/6/2022 9:39:18 WAHYU ARFI PUTRA S.T. SMK DWIJA BHAKTI 1 JOMBANG 8:30:00 AM

8/6/2022 9:40:09 JONI TRI SETYAWAN,S.Pd.T SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL 8:30:00 AM

8/6/2022 9:40:26 SUCI OKTAVIA, S.Pd SMK PGRI 1 SURAKARTA 8:00:00 AM

8/6/2022 9:40:30 MULYONO, S.Pd. SMK Negeri 4 SUKOHARJO 8:00:00 AM

8/6/2022 9:40:33 Agni Weda, S.Pd. SMK Negeri 1 Jatirejo 8:30:00 AM

8/6/2022 9:41:02 MUHAMMAD ZAINAL ABIDIN,.S.T.,Gr. SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN GRESIK 8:00:00 AM

8/6/2022 9:41:17 MUHAMMAD YUSUF, ST SMK NEGERI 1 BIREUEN 8:00:00 AM

8/6/2022 9:41:19 ARIF SAIFUDIN, S.Pd. SMKN 1 KANDEMAN 8:00:00 AM

8/6/2022 9:41:20 M. KHOIRUL MA'ARIF, S.PD SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN 8:08:00 AM

8/6/2022 9:41:26 SUSANTO, ST SMK NEGERI 2 PATI 8:00:00 AM

8/6/2022 9:41:28 HOLIS HARIFI, S.T., M.Pd SMKN 2 SAMPANG 8:12:00 AM

8/6/2022 9:41:39 Ahyadi SMk Triguna Utama 8:11:00 AM

8/6/2022 9:41:52 TIWIT NOR HIDAYAT, S.Pd. SMK NEGERI 1 KEPANJEN 9:15:00 AM

8/6/2022 9:41:59 AGUS TRIYATNO, S.Pd SMKN 6 KABUPATEN TANGERANG 8:00:00 AM

8/6/2022 9:42:14 RATNA INTANIA, S.Pd. SMK Katolik Santo Yosef Cepu 8:00:00 AM

8/6/2022 9:42:33 KHOIRUL MUNIR, S.Pd. M.M. SMKN 1 CIKANDE 8:00:00 AM

8/6/2022 9:42:41 HERYADI KUSMIADI SMKN Maniis 8:30:00 AM

8/6/2022 9:42:53 MUKHAMAD IZZUDIN SMK N 1 RANDUDONGKAL 8:00:00 AM

8/6/2022 9:43:06 MUHAMAD TAUFIK KARIM,  S. Pd SMK NEGERI 12 BANDUNG 8:30:00 AM

8/6/2022 9:43:10 SUGIH MIFTAHUDDIN SMK Negeri 4 Jakarta 9:10:00 AM

8/6/2022 9:43:13 ARIFIN HERU, S.Pd SMK PEMBAHARUAN PURWOREJO 8:05:00 AM

8/6/2022 9:43:14 ACHMAT NASICHUDIN SMK PGRI 01 SUKOREJO 8:00:00 AM

8/6/2022 9:43:16 WAHYUDI, S.Pd. SMK TKM Teknik Purworejo 8:10:00 AM

8/6/2022 9:43:31 IZMI IZZATI KHAIRI MURNI, S.Pd., Gr SMKN 2 PAINAN 8:10:00 AM

8/6/2022 9:43:37 TASLIM MUNTOHA, S.Pd. SMK Negeri 2 Pamekasan 8:20:00 AM

8/6/2022 9:43:44 WIDODO HADI PRASETYO, S.Pd. SMK NEGERI 68 JAKARTA 8:20:00 AM

8/6/2022 9:43:51 SUDIYANTO, S.Pd.T SMK Negeri 2 Pamekasan 8:15:00 AM

8/6/2022 9:43:54 FAJAR SIDIK ARYANTO, S.Pd. SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM 8:00:00 AM

8/6/2022 9:43:57 Nurholis Kamaludin, S.Pd. SMKN 7 Garut 8:50:00 AM

8/6/2022 9:44:01 MOHAMAD ARIF HIDAYAT SMK NEGERI 1 DUDUKSAMPEYAN 8:15:00 AM

8/6/2022 9:44:06 MUHAMMAD ILYAS SHOLEH, S.Pd SMK Negeri 1 Windusari 8:34:00 AM

8/6/2022 9:44:26 MARYATI, S. Pd SMK NEGERI 1 INDRALAYA UTARA 8:09:00 AM

8/6/2022 9:45:01 SUSANTA, S.T. SMK BHINA TUNAS BHAKTI JUWANA PATI JATENG8:00:00 AM

8/6/2022 9:45:05 ILUK WASIS USODO SMKN 1 MADIUN 8:15:00 AM

8/6/2022 9:45:12 Nur Cahya Wahyu Atmaja, S.Pd.T SMK Negeri 2 Ketapang 8:00:00 AM

8/6/2022 9:45:17 BARNAS, ST. SMKS KARTIKA XIX-1 BANDUNG 9:00:00 AM

8/6/2022 9:45:17 MUHAMMAD AINUL HUDA, S.Pd.,Gr. SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN GRESIK 8:15:00 AM

8/6/2022 9:46:05 M. MAFTUKIN, S.Pd., M.Pd SMK Negeri 2 Kendal 8:00:00 AM

8/6/2022 9:46:20 ACEP ERWAN, A.Md SMKN 1 GUNUNGGURUH SUKABUMI 8:00:00 AM

8/6/2022 9:47:45 RESSI NOVIA WINDRI, S.PD SMKN 3 MANDAU 8:00:00 AM

8/6/2022 9:48:17 MUHAMMAD TAUFIK NUR FUAD, S.Pd. SMK TUNAS BANGSA TAWANGSARI 7:51:00 AM

8/6/2022 9:48:29 ANDY PRASTIYO, S.Pd SMKN 53 JAKARTA 8:15:00 AM

8/6/2022 9:48:43 EDI RACHMAT, S.Pd SMK Negeri 36 Jakarta 9:44:00 AM

8/6/2022 9:49:09 Suhariyono, S.Pd SMK PN 2 Purworejo 8:25:00 AM

8/6/2022 9:49:22 MARGODOYO, S.Pd. SMKN 1 PURWOREJO 8:00:00 AM

DAFTAR HADIR 
Pelatihan Strategi Implementasi Budaya Kerja Industri pada Pembelajaran Kejuruan di SMK

Hari ke-2
6 Agustus 2022



8/6/2022 9:49:26 CICI SULISTIANI, S.PD. SMK Karya Mandiri Nusawungu 8:20:00 AM

8/6/2022 9:49:31 SISMANTO.S.T SMK N 1 SEKAMPUNG,LAMPUNG,TIMUR 8:00:00 AM

8/6/2022 9:49:36 HARYANTO, S.Pd SMK Negeri 2 Lamongan 8:40:00 AM

8/6/2022 9:50:02 Dr. Ir. Widarto, M.Pd. FT UNY 8:11:00 AM

8/6/2022 9:50:49 KHOIRUL MADI, S.Pd., Gr SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN 8:00:00 AM

8/6/2022 9:50:52 SOFATUL ANAM, M.Pd SMKN-1 Kertosono 8:00:00 AM

8/6/2022 9:51:19 ANA NUR OCTAVIANI, S.Pd SMKN 7 KAB TANGERANG 8:00:00 AM

8/6/2022 9:51:55 MOHAMMAD AZIZ ASSIDIQ, S.Pd.T. SMK N 1 KANDEMAN 8:08:00 AM

8/6/2022 9:51:59 HEDI SUHAEDI S.T SMKN 10 PANDEGLANG 8:00:00 AM

8/6/2022 9:53:18 JANTAN SUPRAYOGI, S.T.,Gr. SMKS BINA TARUNA MASARAN 8:00:00 AM

8/6/2022 9:54:00 JOKO RIYADI.S,T SMK WIWOROTOMO PURWOKERTO 8:00:00 AM

8/6/2022 9:54:35 SIGIT PRASTYA SMKN 1 Duduksampeyan 9:00:00 AM

8/6/2022 9:54:55 AHMAD NUR ARIFIN,S.PD SMK Batur Jaya 1 Ceper 9:00:00 AM

8/6/2022 9:56:02 ARIF HADI WIYONO, S.Pd SMKN 1 UDANAWU 8:00:00 AM

8/6/2022 9:57:34 DYAN WAHYUNINGTYAS,S.Pd SMK DWIJA BHAKTI 1 JOMBANG 8:15:00 AM

8/6/2022 9:59:25 MOHAMAD RAHINO SPd SMKN 1 Jakarta 8:38:00 AM

8/6/2022 9:59:52 SUWONDO, ST SMKN 3 Mandau 8:30:00 AM

8/6/2022 9:59:54 DIKA FARIZ FERDANA, S.PD SMKN 1 KRAGILAN 8:05:00 AM

8/6/2022 10:01:12 Heri Wicaksono, S.Pd, ST SMK Katolik Santo Yosef Cepu 8:00:00 AM

8/6/2022 10:02:09 MARYADI, S.Pd.T. SMKN 3 YOGYAKARTA 8:10:00 AM

8/6/2022 10:04:50 Slamet Bagusono S.Pd. SMKN 3 Semarang 8:00:00 AM

8/6/2022 10:06:28 DENNY ALAMSAH, ST SMK NU Hasyim Asyari Tarub 8:00:00 AM

8/6/2022 10:07:18 TITIN SUHENI, ST SMKN 58 JAKARTA 8:30:00 AM

8/6/2022 10:08:46 WAHONO PONCO NUGROHO, ST SMK NEGERI 1 BRONDONG 8:00:00 AM

8/6/2022 10:10:19 EKO WIJAYANTO, S.T SMKN 2 PASURUAN 9:00:00 AM

8/6/2022 10:12:39 Abdullah SMK HISBABUANA 8:10:00 AM

8/6/2022 10:12:57 Denis Nasrullah SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN 8:00:00 AM

8/6/2022 10:13:41 Heri Wicaksono, S.Pd,ST SMK Katolik Santo Yosef Cepu 8:00:00 AM

8/6/2022 10:14:53 DEDE SUPRIATNA, S.T SMKN 6 PANDEGLANG 8:50:00 AM

8/6/2022 10:15:19 Nikolas Priyo Laksono, ST SMK 17 Agustus 1945 8:00:00 AM

8/6/2022 10:16:40 HAIDAR ISMAN NOOR, S. Pd SMK K NUSANTARA KUDUS 8:00:00 AM

8/6/2022 10:18:50 ANDIKA IHWAN FAUZI S.T. SMKN SUGIHWARAS 8:00:00 AM

8/6/2022 10:19:07 Mohammad Dandy Ismanto smk n 1 jambu 9:00:00 AM

8/6/2022 10:20:55 DONNY ASMARAWAN BIOS, ST SMK NEGERI 1 KRAGILAN 9:00:00 AM

8/6/2022 10:21:00 HAWIN MUSTOFA, S.Pd.T SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 8:00:00 AM

8/6/2022 10:21:04 ROBERTUS SUWARDI,S.T. SMK STRADA JAKARTA 8:00:00 AM

8/6/2022 10:21:21 RISTIANA,S.Pd SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 8:05:00 AM

8/6/2022 10:22:34 KUSLIMANTO ADHI NUGROHO, S.Pd. SMK NEGERI 10 SEMARANG 8:30:00 AM

8/6/2022 10:24:29 HARYANTO, S.Pd. SMKS BINA KARYA 2 KARANGANYAR 8:15:00 AM

8/6/2022 10:25:48 ASWAN SEMBIRING SMK Ma'arif Salam Magelang 8:30:00 AM

8/6/2022 10:28:38 HARYANTO, S.Pd. SMKS BINA KARYA 2 KARANGANYAR 8:15:00 AM

8/6/2022 10:29:39 MUGI WALUYO SMK WIWOROTOMO PURWOKERTO 8:45:00 AM

8/6/2022 10:31:11 ESTI WIDHIARNI,S.T. SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN GRESIK 8:00:00 AM

8/6/2022 10:32:57 Ir. ARIS DIANTO, S.Si., S.ST., S.Kom., Gr.SMK Bina Sarana Cendekia 8:00:00 AM

8/6/2022 10:33:42 PUJI PRIYA HANDAYANI, S.Pd. SMK KARYA MANDIRI NUSAWUNGU 8:00:00 AM

8/6/2022 10:34:34 NANANG EFFENDI, S.Pd SMK NEGERI 2 PASURUAN 8:00:00 AM

8/6/2022 10:34:48 MUHAMMAD ZAINAL ABIDIN,S.T.,Gr SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN GRESIK 9:30:00 AM

8/6/2022 10:35:30 MOHAMAD RAHINO SPd SMKN 1 Jakarta 9:30:00 AM

8/6/2022 10:39:17 ACHMAD CHAIRUDDIN, M.PD SMKN 1 KEPANJEN 8:30:00 AM

8/6/2022 10:42:44 PIUS WIWIT PRASTYONO SMK LEONARDO KLATEN 8:30:00 AM

8/6/2022 10:42:45 MUHAMMAD ASWIN, S.Pd SMKN 2 SALATIGA 9:00:00 AM



8/6/2022 10:43:45 DRS. SUTOYO SMK NEGERI 2 KARANGANYAR 8:00:00 AM

8/6/2022 10:51:59 SOEDJATMIKO, S. pd SMKN 10 Semarang 8:00:00 AM

8/6/2022 10:52:13 ADITYA PANGESTU, S. Pd, Gr SMK Perindustrian Yogyakarta 8:15:00 AM

8/6/2022 10:53:19 DENI, ST SMK Prabu Sakti 1 Purwakarta 8:30:00 AM

8/6/2022 10:53:31 EKO PRASETYO, S.T. SMKS Wiworotomo Purwokerto 8:00:00 AM

8/6/2022 10:57:35 MUHAMMAD GILANG BHASKORO, S.Pd.SMK BHINA TUNAS BHAKTI JUWANA 8:00:00 AM

8/6/2022 11:00:29 RIKA DEWI INDRIYANI, S.Pd SMK Muhammadiyah 2 Jatinom 8:00:00 AM

8/6/2022 11:02:33 SYIFA AULIA, S.Psi SMK Negeri 12 Kota Bekasi 11:00:00 AM

8/6/2022 11:06:04 IZMI IZZATI KHAIRI MURNI, S.Pd., Gr SMKN 2 PAINAN 8:10:00 AM

8/6/2022 11:16:21 YULI MARDIANTI, S.Pd SMK Negeri 6 Bandung 8:00:00 AM

8/6/2022 11:29:01 RAHADHIAN YUSUF, S.T. SMK NU PAMOTAN 11:00:00 AM

8/6/2022 11:32:43 SUWARTA, S.Pd SMK Pancasila Surakarta 8:20:00 AM

8/6/2022 11:36:16 RAHADHIAN YUSUF, S.T. SMK NU PAMOTAN 8:00:00 AM

8/6/2022 11:42:59 VITA MUSTIKA, MT SMKN 2 JEMBER 8:00:00 AM

8/6/2022 11:53:22 ROZAQ MUSTOFA LUTFI, S.Pd., Gr. SMK N 2 PAMEKASAN 8:15:00 AM

8/6/2022 11:55:04 HERI SURYONO,S.PD SMKN 6 PURWOREJO 8:11:00 AM

8/6/2022 12:11:01 AHMAD SYAJARI, S.PD. SMK Negeri 1 Indralaya Utara 9:30:00 AM

8/6/2022 12:50:40 JUIN AGUS SAPUTRO, S.Pd., Gr. SMKN SUGIHWARAS 8:36:00 AM

8/6/2022 13:27:56 FAJAR ACHMAD BATIN, S.Pd SMK PGRI NURUL IHSAN 8:30:00 AM

8/6/2022 13:34:37 TAJUDDIN ALI AHMAD, S.PD. SMK NEGERI 1 KUNDURAN 10:00:00 AM

8/6/2022 13:43:45 MUKHAMAD ALI ZUHDI SMK NEGERI 1 TAMBUN UTARA 8:30:00 AM

8/6/2022 14:12:50 AVIB IDKHALLUSSURURI, S. PD. SMK MAARIF KOTA MUNGKID 8:20:00 AM

8/6/2022 14:21:14 GUNAWAN RISDIYANTO SMK BINAWIYATA KARANGMALANG SRAGEN 8:47:00 AM

8/6/2022 15:22:42 JONI TRI SETYAWAN,S.Pd.T SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL 8:30:00 AM

8/6/2022 23:43:20 SARIANTONI, S. Tr. T SMK NEGERI 3 MANDAU 8:20:00 AM

8/7/2022 3:26:13 PUJI MANASIK, S.Pd., Gr. SMK BHINA TUNAS BHAKTI JUWANA 9:02:00 AM

8/9/2022 9:20:14 AKHMAD ARIF PURWOKO, S.Pd. SMK NEGERI 2 PAMEKASAN 8:00:00 AM

8/12/2022 19:25:37 SULVI DESILINA, ST SMKN 2 JEMBER 10:00:00 AM

Yogyakarta, 6 Agustus 2022
Ketua Panitia, 

Dr. Ir. Dwi Rahdiyanta, M.Pd.
NIP. 196202151986011002



Timestamp Nama Asal Instansi
Waktu 

Kehadiran

8/13/2022 9:46:33 SUCI OKTAVIA, S.Pd SMK PGRI 1 SURAKARTA 8:15:00 AM

8/13/2022 9:47:37 ESTI WIDHIARNI,S.T.,M.T. SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN 8:15:00 AM

8/13/2022 9:47:52 WIDODO HADI PRASETYO, S.Pd. SMK Negeri 68 Jakarta 8:02:00 AM

8/13/2022 9:48:06 NUR CAHYA WAHYU ATMAJA, S.Pd.T SMK Negeri 2 Ketapang 8:00:00 AM

8/13/2022 9:48:32 RUNA RIMAWATI, S.T. SMKN 2 Pasuruan 8:00:00 AM

8/13/2022 9:48:44 Suyadi, SPd, MPd SMKN 2 JEMBER 8:30:00 AM

8/13/2022 9:49:13 MARGODOYO, S.Pd SMKN 1 PURWOREJO 8:00:00 AM

8/13/2022 9:49:15 RESSI NOVIA WINDRI, S.Pd SMKN 3 Mandau 8:00:00 AM

8/13/2022 9:49:40 NANANG EFFENDI, S.Pd SMK NEGERI 2 PASURUAN 8:00:00 AM

8/13/2022 9:49:56 SOFATUL ANAM, M.Pd SMKN-1 Kertosono - Nganjuk 8:00:00 AM

8/13/2022 9:50:07 AGNI WEDA, S.Pd. SMKN 1 JATIREJO 9:47:00 AM

8/13/2022 9:50:27 M. KHOIRUL MA'ARIF, S.PD SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN 7:50:00 AM

8/13/2022 9:50:31 JONI TRI SETYAWAN,S.Pd.T SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL 8:25:00 AM

8/13/2022 9:50:40 DEDE SUPRIATNA, S.T SMKN 6 PANDEGLANG 8:00:00 AM

8/13/2022 9:50:49 ANDIKA IHWAN FAUZI S.T. SMKN Sugihwaras 8:15:00 AM

8/13/2022 9:50:57 SULVI DESILINA, ST SMKN 2 JEMBER 8:50:00 AM

8/13/2022 9:51:32 Heri Wicaksono, S.Pd,ST SMK Katolik Santo Yosef Cepu 8:00:00 AM

8/13/2022 9:51:55 HAIDAR ISMAN NOOR, S. Pd SMK K NUSANTARA KUDUS 8:05:00 AM

8/13/2022 9:52:01 Mohamad Rahino SMKN 1 Jakarta 8:15:00 AM

8/13/2022 9:52:16 SIGIT PRASTYA SMKN 1 Duduksampeyan 8:45:00 AM

8/13/2022 9:52:20 MUHAMMAD YUSUF, ST SMK NEGERI 1 BIREUEN 8:00:00 AM

8/13/2022 9:52:28 ARIF SAIFUDIN, S.Pd. SMK NEGERI 1 KANDEMAN 8:00:00 AM

8/13/2022 9:52:36 SUWONDO, ST SMK N 3 Mandau 8:10:00 AM

8/13/2022 9:52:43 JOKO RIYADI, S.T Smk Wiworotomo Purwokerto 8:00:00 AM

8/13/2022 9:53:25 ROZAQ MUSTOFA LUTFI SMK N 2 PAMEKASAN 8:30:00 AM

8/13/2022 9:53:33 MULYONO, S.Pd. SMK NEGERI 4 SUKOHARJO 8:00:00 AM

8/13/2022 9:53:39 Agus Triyatno SMKN 6 Kabupaten Tangerang 8:10:00 AM

8/13/2022 9:53:59 RATNA INTANIA, S.Pd. SMK Katolik Santo Yosef Cepu 8:00:00 AM

8/13/2022 9:55:09 SUSANTA, S.T. SMK BHINA TUNA BHAKTI (BTB) JUWANA 8:00:00 AM

8/13/2022 9:55:14 HEDI SUHAEDI Smkn 10 pandeglang 8:00:00 AM

8/13/2022 9:55:58 Suhariyono, S.Pd SMK PN 2 Purworejo 8:39:00 AM

8/13/2022 9:56:06 BARNAS, ST. SMKS KARTIKA XIX-1 BANDUNG 9:00:00 AM

8/13/2022 9:56:12 DENI, ST SMK Prabu Sakti 1 Purwakarta 8:25:00 AM

8/13/2022 9:56:57 HOLIS HARIFI, S.T., M.Pd SMKN 2 SAMPANG 8:50:00 AM

8/13/2022 9:57:06 ILUK WASIS USODO, S.Pd SMKN 1 MADIUN 9:15:00 AM

8/13/2022 9:57:17 FAJAR ACHMAD BATIN, S.Pd SMK PGRI NURUL IHSAN 9:00:00 AM

8/13/2022 9:57:46 MUHAMMAD ZAINAL ABIDIN.,S.T.Gr SMK N1 DUDUKSAMPEYAN GRESIK 8:15:00 AM

8/13/2022 9:57:57 Robertus Suwardi SMK Strada Jakarta 8:10:00 AM

8/13/2022 9:58:01 MUHAMMAD AINUL HUDA, S.Pd.,Gr. SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN GRESIK 8:00:00 AM

8/13/2022 9:59:14 JUIN AGUS SAPUTRO, S.Pd., Gr. SMKN SUGIHWARAS 8:36:00 AM

8/13/2022 9:59:14 IQBAL ULIL AMRI SMKN 1 TANAH LUAS 8:00:00 AM

8/13/2022 10:00:19 Drs. SUWARTO SMK NEGERI 2 JEMBER 8:00:00 AM

8/13/2022 10:00:57 Slamet Bagusono S.Pd. SMKN 3 Semarang 8:00:00 AM

8/13/2022 10:01:50 Mohamad Rahino SMKN 1 Jakarta 8:15:00 AM

8/13/2022 10:01:55 KHOIRUL MADI, S.Pd.,Gr SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN 8:00:00 AM
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8/13/2022 10:02:04 DENNY ALAMSAH, ST SMK NU HASYIM ASYARI TARUB 8:00:00 AM

8/13/2022 10:02:04 ACHMAT NASICHUDIN SMK PGRI 01 SUKOREJO 8:00:00 AM

8/13/2022 10:02:06 ARIF HADI WIYONO, S.Pd SMKN 1 UDANAWU 8:00:00 AM

8/13/2022 10:02:28 MARYATI, S. Pd SMK N 1 Indralaya Utara 8:10:00 AM

8/13/2022 10:02:37 MUHAMMAD GILANG BHASKORO, S.Pd.SMK BHINA TUNAS BHAKTI JUWANA 8:00:00 AM

8/13/2022 10:02:42 ARIFIN HERU, S.Pd SMK PEMBAHARUAN PURWOREJO 8:11:00 AM

8/13/2022 10:03:21 KHOIRUL MUNIR, S.PD SMKN 1 CIKANDE 8:00:00 AM

8/13/2022 10:03:23 MUKHAMAD IZZUDIN,S.T SMK N 1RANDUDONGKAL 8:00:00 AM

8/13/2022 10:03:32 HARYANTO, S.Pd SMK Negeri 2 Lamongan 10:00:00 AM

8/13/2022 10:06:33 WAHYU ARFI PUTRA,S.T. SMK DWIJA BHAKTI 1 JOMBANG 8:30:00 AM

8/13/2022 10:06:54 IZMI IZZATI KHAIRI MURNI, S.Pd., GR SMKN 2 PAINAN 8:30:00 AM

8/13/2022 10:08:34 Sismanto SMK N 1 Sekampung,lampung 8:15:00 AM

8/13/2022 10:08:48 PIUS WIWIT PRASTYONO, ST. SMK LEONARDO KLATEN 10:05:00 AM

8/13/2022 10:09:32 TIYAS DWI SETIAWAN,S.PD SMK N 1 MAGELANG 8:30:00 AM

8/13/2022 10:09:37 ANDY PRASTIYO, S.Pd SMKN 53 JAKARTA 8:00:00 AM

8/13/2022 10:09:39 MUHAMMAD TAUFIK NUR FUAD, S.Pd. SMK TUNAS BANGSA TAWANGSARI 7:52:00 AM

8/13/2022 10:10:43 ASWAN SEMBIRING, S.PD SMK Ma'arif Salam 8:15:00 AM

8/13/2022 10:11:20 ADITYA PANGESTU, S. Pd SMK Perindustrian Yogyakarta 8:15:00 AM

8/13/2022 10:12:03 TITIN SUHENI, ST SMKN 58 JAKARTA 8:15:00 AM

8/13/2022 10:12:04 HAWIN MUSTOFA, S.Pd.T. SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 8:00:00 AM

8/13/2022 10:12:58 MUHAMMAD ILYAS SHOLEH, S.Pd SMk Negeri 1 Windusari 8:15:00 AM

8/13/2022 10:13:06 CICI SULISTIANI, S.PD. SMK KARYA MANDIRI NUSAWUNGU 8:05:00 AM

8/13/2022 10:13:09 WAHYUDI, S.Pd. SMK TKM Teknik Purworejo 8:05:00 AM

8/13/2022 10:14:53 MUHAMMAD ASWIN, S.Pd SMKN 2 Salatiga 8:30:00 AM

8/13/2022 10:21:19 HARYANTO, S.Pd. SMKS BINA KARYA 2 KARANGANYAR 8:00:00 AM

8/13/2022 10:22:12 SUSANTO, ST SMK NEGERI 2 PATI 8:00:00 AM

8/13/2022 10:28:08 PUJI PRIYA HANDAYANI, S.Pd. SMK KARYA MANDIRI NUSAWUNGU 8:00:00 AM

8/13/2022 10:29:26 Donny Asmarawan Bios SMK Negeri 1 Kragilan 9:00:00 AM

8/13/2022 10:29:49 ABDULLAH, ST SMK HISBABUANA 8:20:00 AM

8/13/2022 10:31:08 sunardi sekolah 8:00:00 AM

8/13/2022 10:33:04 MARYADI, S.Pd.T. SMKN 3 YOGYAKARTA 8:10:00 AM

8/13/2022 10:34:52 EKO WIJAYANTO, S.T SMKN 2 PASURUAN 9:00:00 AM

8/13/2022 10:36:04 SYIFA AULIA, S.Psi SMK Negeri 12 Kota Bekasi 8:30:00 AM

8/13/2022 10:36:08 KUSLIMANTO ADHI NUGROHO, S.Pd.T. SMK negeri 10 Semarang 8:00:00 AM

8/13/2022 10:37:38 ACEP ERWAN, A.Md SMKN 1 GUNUNGGURUH SUKABUMI 8:00:00 AM

8/13/2022 10:38:04 MUHAMAD TAUFIK KARIM,  S.Pd SMKN 12 BANDUNG 10:31:00 AM

8/13/2022 10:39:02 SUNARDI sekolah 8:00:00 AM

8/13/2022 10:39:08 ACHMAD CHAIRUDDIN, M.PD SMKN 1 KEPANJEN 8:15:00 AM

8/13/2022 10:39:27 NURHOLIS KAMALUDIN, S.Pd SMK NEGERI 7 GARUT 8:30:00 AM

8/13/2022 10:39:56 RISTIANA,S.Pd SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 8:24:00 AM

8/13/2022 10:39:59 MUGI WALUYO SMK WIWOROTOMO PURWOKERTO 9:00:00 AM

8/13/2022 10:40:35 Anis Kurniawan SMKN 2 JEMBER 9:00:00 AM

8/13/2022 10:40:38 MOHAMAD ARIF HIDAYAT, S.Pd SMK NEGERI 1 DUDUKSAMPEYAN 9:30:00 AM

8/13/2022 10:41:05 Puji Manasik, S.Pd., Gr. SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana 8:21:00 AM

8/13/2022 10:44:00 MOHAMMAD AZIZ ASSIDIQ SMK N 1 KANDEMAN 8:00:00 AM

8/13/2022 10:44:36 WAHONO PONCO NUGROHO, ST. SMK Negeri 1 Brondong 8:00:00 AM

8/13/2022 10:48:12 GUNAWAN RISDIYANTO, S.Pd SMK BINAWIYATA KARANGMALANG SRAGEN 10:00:00 AM

8/13/2022 10:51:13 M. MAFTUKIN, S.Pd., M.Pd SMKN 2 Kendal 8:00:00 AM

8/13/2022 10:54:19 Dyan Wahyuningtyas SMK DWIJA BHAKTI 1 JOMBANG 8:04:00 AM

8/13/2022 10:56:00 DIKA FARIZ FERDANA, S.PD SMKN 1 KRAGILAN 8:19:00 AM

8/13/2022 10:58:15 Ir. Aris Dianto, S.Si., S.ST., S.Kom., Gr. SMK Bina Sarana Cendekia 8:00:00 AM



8/13/2022 11:00:02 HARYANTO,S.Pd. SMKS BINA KARYA 2 KARANGANYAR 5:00:00 AM

8/13/2022 11:03:29 VITA MUSTIKA, MT SMKN 2 JEMBER 8:00:00 AM

8/13/2022 11:10:03 TASLIM MUNTOHA, S.Pd. SMKN 2 Pamekasan 8:30:00 AM

8/13/2022 11:14:22 EDI RACHMAT, S.Pd SMK Negeri 36 Jakarta 8:07:00 AM

8/13/2022 11:14:24 RAHADHIAN YUSUF, S.T. SMK NU PAMOTAN 7:45:00 AM

8/13/2022 11:14:47 SOEDJATMIKO, S. Pd SMK N 10 SEMARANG 8:00:00 AM

8/13/2022 11:16:47 FAJAR SIDIK ARYANTO, S.Pd. SMK MUHAMMADIYAH 2 JATINOM 8:30:00 AM

8/13/2022 11:19:15 SUGIH MIFTAHUDDIN, S. Pd SMK Negeri 4 Jakarta 8:09:00 AM

8/13/2022 11:21:29 MOHAMMAD DANDY ISMANTO SMK N 1 Jambu 8:00:00 AM

8/13/2022 11:21:43 Ana Nur Octaviani SMKN 7 KAB TANGERANG 8:00:00 AM

8/13/2022 11:26:13 HERYADI KUSMIADI, S.T. SMKN Maniis 9:00:00 AM

8/13/2022 11:27:51 HERI SURYONO,S.Pd SMKN 6 PURWOREJO 8:11:00 AM

8/13/2022 11:32:08 AHMAD NUR ARIFIN, S.PD SMK Batur Jaya 1 Ceper 10:30:00 AM

8/13/2022 11:38:57 NIKOLAS PRIYO LAKSONO, ST SMK 17 AGUSTUS 1945 8:00:00 AM

8/13/2022 11:45:07 DRS.SUTOYO SMK NEGERI 2 KARANGANYAR 8:00:00 AM

8/13/2022 11:45:58 Agus Dedi Mustofa, S.Pd.T, MM SMK Negeri 2 Jember 8:15:00 AM

8/13/2022 11:51:49 YULI MARDIANTI SMK Negeri 6 Bandung 8:00:00 AM

8/13/2022 11:56:20 DENIS NASRULLAH SMKN 1 DUDUKSAMPEYAN 8:00:00 AM

8/13/2022 12:06:11 Yahys SMKN2JEMBER 10:00:00 AM

8/13/2022 12:08:36 TAJUDDIN ALI AHMAD SMK NEGERI 1 KUNDURAN 8:30:00 AM

8/13/2022 12:12:58 SUWARTA, S.Pd SMK Pancasila Surakarta 8:05:00 AM

8/13/2022 12:55:20 TIWIT NOR HIDAYAT, S.Pd. SMK NEGERI 1 KEPANJEN 9:40:00 AM

8/13/2022 13:26:41 EKO PRASETYO, S.T. SMKS Wiworotomo Purwokerto 8:00:00 AM

8/13/2022 13:28:01 AKHMAD ARIF PURWOKO, S.Pd. SMK NEGERI 2 PAMEKASAN 8:15:00 AM

8/13/2022 15:54:46 NANING FUAIDA, S.T SMKN 2 Pasuruan 8:00:00 AM

8/13/2022 17:14:27 Ahyadi, S.Pd SMKS Triguna Utama 8:02:00 AM

Yogyakarta, 13 Agustus 2022
Ketua Panitia, 

Dr. Ir. Dwi Rahdiyanta, M.Pd.
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Dosen, Peneliti, Penulisbuku,  
wakil ketuaADGVI

suyitnohadiningrat  

yitno@umpwr..ac.id/085292839172
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
untuk Budaya Kerja Industri

Dr. Suyitno, M.Pd.
Instagram: suyitnohadiningrat  
Gunungkidul, 27 Oktober 1984

2004 -2009 Sarjana di Pendidikan Teknik Otomotif (S.Pd.T)
2009 -2011 Master di Pendidikan Teknologi dan Kejuruan(M.Pd.)
2013 -2017 Doktor Pendidikan Teknologi dan Kejuruan(Dr.)

PENGALAMAN REVIE DAN EDITOR JURNAL

NAMA JURNAL/STATUS JURNAL TUGAS Tahun

European Journal of Educationan Reseach (Eu-Jer) / Scopu

s

Reviewer 2020

Automotive Experience / Scopus Reviewer 2019-Sekaran

g
Vanos Journal of Mechanical Engineering / Sinta 4 Reviewer 2019-Sekaran

g

Auto Tech / Proses terindek sinta Editor 2018 Sekaran
g

Edugy Reviewer 2017-Sekaran
g

Jurnal ide guru dinas pendidikan dan olahraga DIY Reviewer 2020-Sekaran
g

Jurnal E-Komtek Reviewer 2019-Sekaran
g

Judul Buku Penerbit/Kota Tahun
Sistem pemindah Tenaga (SPT) Otomotif Danadyaksa/ Yogyakart

a
2014

7 Teknik Menguasai Auto CAD 2D dan 3D K-Media/ Yogyakarta 2015
Pengukuran Teknik Otomotif K-Media/ Yogyakarta 2015
Alat dan Pengukruan Teknik, bagi SMK LP2ip 2016
Work Based Learning Terintegrasi, Konsep, Strategi dan Implementasi d
alam Pendidikan Kejuruan

K-Media/ Yogyakarta 2017

Power Train, Sistem pemindah daya otomotif Magnum Yogyakarta 2018
Metodologi Penelitian Tindakan kelas, eksperimen dan R & D Alfabeta/ Bandung 2018
Listrik dan Elektronika Otomotif K-Media/ Yogyakarta 2019
Pendidikan Vokasi dan Kejuruan, Strategi dan Revitalisasi Abad 21 K-Media/ Yogyakarta 2020

HAKI NO PE
NCATATAN

JUDUL

091497 7 Teknik Menguasai AutoCAD 2D dan 3D
091476 Pengukuran Teknik, Untuk Teknik Otomotif
000159368 Buku Model: Praktik Industri Berbasis Work Based Learnin

g (PI-WBL) Pada Calon Guru Teknik Otomotif
000162187 Media Pembelajaran Speedometer Manual Sepeda Motor
000185658 Peraga Pembelajaran Cutting (APAR) Alat Pemadam Api

Ringan
000176174 Metodologi Penelitian Tindakan Kelas Ekjperimen Dan R &

D
000206902 Buku Panduan/ Praktik Industri Berbasis Work Based Lear

ning PI-WBL Pada Calon Guru Teknik Otomotif

Pemegang 7 HAKI KemenkumhamRI

NAMA ORGANISASI Jabatan
Asosiasi Dosen dan Guru Vokasi In

donesia (ADGVI) tingkat nasional

Wakil Ketua

Asosiasi Pendidik Indonesia (aspe

ndik)

Founder

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Pendamping ahli SMK Pusat Keunggulan (PK)
2. Penerima hibah penelitian dan pengabdian kemendikbudristek 2013-2021 berturut-turut.
3. Penerima Program World Class Professor
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek)

Pendekatan Penelitian

PENDEKATAN KUANTITATIF
(POSITIVISTIK)

PENDEKATAN KUALITATIF  
(NATURALISTIK)

PENDEKATAN CAMPURAN (MIX)
PenelitianTindakan
Kelas Penelitian Tindakan  

Sekolah

Penelitian tindakan  
pendidikan umumnya  
di bagi 2

Penelitian Tindakan  
Kelas (PTK)

Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilak  
ukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.

Mengapa PTK?

 Pengembangan pendidikan dari pendekatan top-
down perlu digeser sesuai dg kebutuhan nyatadan 
dilakukan oleh pihak pelaksana pendidikan di 
sekolah.

 Melalui PTK, PBM dapat dikaji danditingkatkan

 Melalui PTK, pelaku pembelajaran dapat
meningkatkan kinerja

 Melalui PTK, menempatkan pendidik sebagai 
peneliti dan agen perubahan

01 02 03

Guru paling memahami  
PBM di kelasnya

Mengapa PTK
cocok untuk guru

Guru paling berkepentin  
gan dg kemajuan murid  

nya

Pekerjaan PTK dpt dilaksanak  
an bersamaan dg PBM, shg P  

BM jalan terus

1 2 3

4 5 6

7 8 9

Perbedaan PTK dengan penelitian lain
Aspek PTK Lain

Peneliti In-sider Out-sider

Tujuan Peningkatan Penemuan dan ferifikasi

Manfaat Langsung dinikmati oleh
konsumen serta subyek
penelitian

Sbg saran-saran

Kajian teori Sbg dasar pilih tindakan Sbg dasar perumusan  
hipotesis/pertanyaan  
penelitian

Desain  
penelitian

Luwes & bersiklus Menuntut paradigma yg  
jelas linier

Contoh Tema PTK
1. Penerapan project based learning dalam meningkatka

n 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin)
2. Peningkatan KAIZEN dengan On Line Collaboration

Project
3. Think Pair and Share dengan Edublog Supported Lea

rning
4. Group Investigation dengan Wonder Share
5. Youtube Modelling dengan pendekatan CTL Vokasi
8. Discovery Learning dengan Short Movie
9. Problem Based Learning dengan Blog Collaboration P

roject
10. Project Based Learning dengan On Line literasi
11. Project Based Learning dengan You Tube Project
12. Inquiry Learning dengan Online Literature Research
13. Role play dengan On Line Collaboration Project
14. Pembelajaran Jigsaw dengan Virtual Tour
15. Role play dengan Collaborative Online Writing

Dalam penulisan wajib mengikuti tem 
plate yang telah diberikan
-Sistematikan PTK berdasar Buku 4-

Sistematika Sistematika Sistematika

10 11 12

13 14 15

Pembuatan judul

• What :apa yang di tingkatkan

Meningkatkan  
budaya kerja 5R dan hasil belajar

: siapa yang di tingkatkan

Siswa

: bagaimana peningkatannya

• Who

• How

Melalui pembelajaran
Project based larning

Where : Dimana

SMK N 2 Yogyakarta

Latar Belakang masalah

A.Kemukakan masalah umum, lalu mengerucut ke masalah
khusus dikelas/Pramida Terbalik

B.Tidak lupa harus ada masalah dikelas tersebut 
C.Alasan pemilihan kelas
D.

E.

Alasan pemilihan metode (cek dengan yang pernah dibu
at orang lain dengan membandingkan di jurnal/Google sc
hoolar)
Dapat dengan memasukkan referensi untuk memperkuat 
masalah

Rumusan

1.Bagaimana peningkatkan budaya kerja dengan 
metode project based learning di SMK N 2
Yogyakarta?

2.Bagaimana peningkatkan hasil belajardengan 
metode project based learning di SMK N 2
Yogyakarta?

16 17 18

Tujuan

1.Untuk mengetahui peningkatkan budaya kerja
dengan metode project based learning di SMK N 2
Yogyakarta?

2.Untuk mengetahui peningkatkan hasil 
belajardengan metode project based learning di SMK
N 2 Yogyakarta?

Kesalahan yang sering dilakukan dalam mem  
buat BAB 1

1. Penggambaran Fenomena Permaslaahan tidak Jelas
-Kurang relevan
-Tidak Runtut
-Fenomena tidak menarik utnuk di teliti, misal terlalu umum

2. Tidak menemukan Gap
-Tidak tahu apa yang diselesaikan
-Kurang menguasai yang akan diteliti
-Kurang membaca Literatur

3. Tidak ada keterkaitan antar Sub Tema
-Judul, Latar Belakang, Rumusan masalah, Tujuan Peneliti

an

Pada Bab II sangat berkaitan de 
ngan referensi

19 20 21



2

1. Acuan menyusun kerangka berpikir d 
an perumusan hipotesis

2. Acuan menyusun instrumen penelitia 
n

3. Menunjukkan bahwa peneliti mengua
sai masalah yg diteliti

Peran Landasan teori

Apa landasan teori nya?
1. Budaya kerja industri
2. Teori Pembelajaran
3. Hasil belajar
4. Metode pembelajaran
5. Jenis metode project based le

arning

Contoh judul:
Peningkatkan budaya kerja industry dan
hasil belajar dengan metode project based learning
di SMK N 2 Yogyakarta?

Bab III

02

03

04

01

PENELITIAN Tindakan Kelas

Rencana (Plan)

Refleksi (Reflect)

Observasi (Observe)

Tindakan(Action)

Melibatkan berbagai pihak: teman guru, kepalasek  
olah, pakar penelitian

Hubungan guru peneliti dg kolaborator setingkat, sa  
ling menyumbang pemikiran

PTK model ini paling populer
umumnya mengggunakan model siklus 4 tahap:

Pilihan Metode Pengumpulan Data dalam PTK

Angket
Angket di akhir penelitian untuk me  

ngetahui respon pembelajaran secara umum

Tes
Soal-soal/kuis untuk emngukur has  

il belajar tiap-tiap sub kompetensi

Observasi
Pengamatan dan pencatatan pemb

elajaran di kelas

Dokumentasi
Dokumen-dokumen pendukung pe  

mbelajaran (RPP, LKS, soal-soal, daftar kelompok, d
an lain-lain)

Wawancara
Wawancara terstruktur (Kepala sek

olah, guru, dan siswa)

Contoh Indikator Keberhasilan dalam PTK

Pembelajaran lebih kondusif (pembelaja  

ran tidak gaduh dan siswa lebih fokus)

01

02

03

04

Motivasi, kerjasama lebih bagus

kemandirian, keaktivan lebih bagus

Nilai siswa lebih bagus (Kriteria Ketunta  

san Minimal (KKM)

22 23 24

25 26 27

Instrumen 
Penelitian

Instrumen Penelitian: alat utk ambil/kumpulkan data penelitian.

Utk penelitian pendidikan, umumnya belum tersedia instrumen penel
tian yg tepat sesuai dg kontek yg diteliti, shg peneliti harus membuat/
menyusun sendiri.

Instrumen dan metode
1. Instrumen untuk metode test adalah test atau

soal tes
2. Instrumen untuk metode angket atau kuision

er adalah angket atau kuisioner
3. Instrumen untuk metode observasi adalah ch

eck-list
4.

5.

Instrumen untuk metode dokumentasi adala
h pedoman dokumentasi atau bisa juga chek-li 
st
Instrumen untuk metode wawancara adalah
pedoman wawancara

Jenis Instrumen
1.TES,

Untuk mengungkap potensi individu

1. Tes tulis: prestasi belajar, pemahaman
2. Tes perbuatan / tindakan: keterampilan,

unjuk kerja
3. Tes lisan: kedalaman materi

Bentuk Pelaksanaan Tes

Tes Lisan

berbentuk tanya jawab face to f  
ace. Penilai memberikan pertany  
aan secara langsung kepada pes  
erta tes.

Tes Perbuatan
dilakukan dengan cara menyuru  

h peserta didik (peserta tes) untu  

k melakukan sesuatu pekerjaan  

yang bersifat fisik (praktik).

Tes Tulis

dilakukan secara berkelompok den
gan mengambil tempat di suatu rua

ngan tertentu. Dalam ujian tertulis d

ikenal dua bentuk tes, yaitu tes essai

(uraian) dan tes obyektif.

Dasar penyusunan Tes

1. Tes harus dapat mengukur kompe
tensi apa yang dipelajari dalam pros
es pembelajaran.

2. Tes terdiri dari butir-butir soal yan

g mewakili materi atau kompete

nsi yang telah dipelajari.

3. Pertanyaan soal disesuaikan deng 

an tingkat-tingkat berpikir peserta

didik.

4. Tes disusun disesuaikan dengan tu 

juan tes.

5. Tes hendaknya dapat digunakan

untuk memperbaiki proses pembela

jaran.

Jenis Instrumen

2. Angket

untuk mengungkap nilai afektif
 Skala sikap
 Skala motivasi
 Skala minat

Alur menyusun Angket

VARIABEL

TEORI A

DEFINISI OPERASIONAL

INDIKATOR

ITEM / BUTIR

TEORI B TEORI  C TEORI D

Contoh: Motivasi Berprestasi

Teori Maslow

Motivasi berprestasi adalah kesungguhan atau  
daya dorong seseorang untuk berbuat
lebih baik dari apa yang pernah dibuat  

atau diraih sebelumnya maupun  
yang dibuat atau diraih orang lain

1. Berusaha untuk unggul dalamkelompoknya
2. Menyelesaikan tugas denganbaik
3. Rasional dalam meraihkeberhasilan
4. Menyukai tantangan
5. Menerima tanggung jawab pribadi untuk sukses,
6. Menyukai situasi pekerjaan dengan tanggung jawab pribadi, 

umpan balik, dan resiko tingkatmenengah

Butir Pertanyaan/Pernyataan

Teori Muray Teori Hezberg Teori Mc Cleland

28 29 30

31 32 33

34 35 36

Contoh Kisi2 Instrumen
Variabel Indikator No. Item Jumlah

Imajinatif 1,2 2

Prakarsa 3 2
,
4

Minat luas 5 2
,
6

Mandiri dalamberpikir 7,8,9 3

Kreativitas Rasa ingin tahu yang kuat 10,11 2

Kepetualangan 12,13 2

Penuh semangat 14,15 2

Percaya diri 16,17 2

Mengambil resiko 18,19,2 3
0

Jumlah 20

Di ambil dari L  
andasan Teori  
(Fungsu Landa  
san Teori men  
yusun Instrum  
en)

Per indikator diusahakan lebih d
ari 1 butir pertanyaan Untuk me
wakii indikatr jika tidak valid

Contoh Kisi2 Instrumen
Variabel Indikator No. Item Jumlah

Motivasi Belajar Siswa

Hasrat dan keinginan. 1,2,3,4 4

Dorongan dan kebutuhan. 5,6,7,8 4

Harapan dan cita-cita. 9,10,11 3

Penghargaan. 12,13,14 3

Kegiatan menarik. 15,16,17 3

Lingkungan belaj
ar
kondusif.

18,19,20 3

Jumlah
20

Di ambil dari L  
andasan Teori  
(Fungsu Landa  
san Teori men  
yusun Instrum  
en)

Contoh Instrumen

37 38 39

Jenis Instrumen

3. Lembar Wawancara

Utk mengungkap potensi, nilai afektif, pend
apat, fakta yg dimiliki individu, secara li
san

Contoh lembar wawancara

Pedoman Wawancara Awal Siswa
1. Apakah siswa senang dengan materi pelaja 

ran Pengukuran Teknik? Apa alasannya?
2. Menurut siswa apakah belajar Pengukuran

Teknik itu sulit? Mengapa?
3. Bagaimana cara siswa belajar Pengukuran

Teknik selama ini?
4. Menurut siswa, bagaimana pembelajaran P 

engukuran Teknik yang diterapkan guru?
5. Kendala apa saja yang dihadapi siswa dala

m belajar Pengukuran Teknik?
6. Pembelajaran Pengukuran Teknik seperti a 

pa yang diinginkan?

Jenis Instrumen

4. Lembar Observasi / pengamatan

Utk mengungkap potensi bertindak, perilaku,  
unjuk kerja, fakta dilapangan

40 41 42
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Contoh Instrumen

Di isi oleh observer/kolaborator  
PTK

Jenis Instrumen

5. Lembar cek dokumentasi

Utk mengungkap keberadaan, kelengkapan i  
si, dan kualitas dokumen

-Hasil belajar teori terdahulu

-Nilai praktik sebelumnya

Hubungan Metode Pengumpulan data dan Instrumen

No. Metode Instrumen

1 Angket/kuestioner Lembar Angket, Skala

2 Wawancara/Interview Pedoman wawancara  
Checklist

3 Pengamatan/observasi Lembar Pengamatan  

Panduan Pengamatan  

Panduan Observasi  

Checklist

4 Ujian/test Soal Ujian, Soal tes

5 Dokumentasi Checklist, Tabel

43 44 45

SAN

Pembuatan Laporan PTK
Bab I. PENDAHULUAN
Bab II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTES  
Bab III. METODOLOGI PENELITIAN
Bab IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAH 
Bab V. SIMPULAN DAN SARAN

IS

A

BAB I. PENDAHULUAN

 latar belaka 
ng masalah,

Berisi permasalahan ya  
ng akan diteliti

perumusan masal  
ah,

Menggunakan kalimat p  
ertanyaan

tujuan

Menjawab rumusan ma  
salah

Manfaat

Dengan manfaat prakti  
s dan teoritis

1. Landasan teori kurang relevan
2. Hanya menggunakan teori dari satu pakar

3. Tidak menyimpulkan dari beberapa teori
4. Penggunaan referensi yang kadaluarsa

5. Tidak menuliskan sitasi pada landasan teori

Kesalahan Redaksi pada Penulisan Bab 2

BAB III. Metode Penelitian

Desain Penelitia  
n

Desain dalam peneliti  
an PTK

Data dan cara  
Pengumpulann  

ya
Pilih: Observasi, Tes,,  
wawancaraa, angket,  

dokumentasi

Subyek Peneliti  
an

Jelaskan subjek penelitian kela  
s apa dan pertimbangannya ap
a. Tidak menggunakan populasi 

dan sampel.

Indikator Kinerja/Keber 
hasilan

Berapa persen yang b  
erhasil/lulus.

1. Tidak mencantumkan metode penelitian
2. Penentuan jenis dan teknik pengumpulan

data tidak tepat
3. Tidak menentukan jadwal penelitian (proposa)

Kesalahan Redaksi pada Penulisan Bab 3 Deskripsi Lokasi Pen  
elitian

Jelaskan lokasi penelitian,  
di SMK mana dan alasan pe  

milihan tempat

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kondisi  
Awal

Deskripsikan kondisi awal d  
ari kelas, misal kondisi kela  
s sebelum pelaksanaan PT  

K.

Deskripsi Siklus 1
Jelaskan proses perencana  
an, pelaksanaan, observasi  

dan refleksi

Deskripsi Siklus 2
Jelaskan proses perencana  
an, pelaksanaan, observasi  

dan refleksi

Pembahasan Tiap Sikl  
us dan Antar Siklus

Di bahas dengan mengkaitk  
an siklus 1 dan 2

1. Menyajikan hasil tiap-tiap siklus dng data lengk 
ap yg berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan da
n kelemahan yg terjadi. Hal mendasar yg juga perlu a
dalah perubahan pada diri siswa, lingkungan, guru, dl
m kaitannya dng perubahan proses dan hasil belajar.

2. Grafik/tabel dioptimalkan untuk meyakinkan an
alisis atas perubahan yg terjadi.

3.Pembahasan dilakukan dng mengkaitkan temu
an dng tindakan, indikator keberhasilan, serta kaji

an teoretik – empirik.

BABIV

● 1. Tidak menyampaikan data tabulasi rekapitulasi hasil penelitian
2. Penyajian data berlebihan (tabel dan grafik)

3. Tidak ada data hasil observasi kegiatan pembelajaran
4. Pembahasan kok menyampaikan data hasil penelitian

Kesalahan Redaksi pada Penulisan Bab 4
BAB V PENUTUP

 Menyajikan simpulan hasil penelitian (potret kemaju 
an) sesuai dng tujuan penelitian.

 Saran tindak lanjut diberikan berdasarkan temuan d 
an pembahasan hasil penelitian

46 47 48

49 50 51

52 53 54

1. Kesimpulan tidak menjawab
rumusanmasalah

● 2. Saran tidak berdasarkan hasil refleksi

Kesalahan Redaksi pada Penulisan Bab 5
Bagian Akhir laporan

DAFTAR PUSTAKA
 Daftar Pustaka dituliskan seca

ra konsisten dan alphabetis
sesuai dng salah satu model b
aku.

 Sumber yg dicantumkan dala
m Daftar Pustaka hanya yg be
nar-benar dirujuk dalam naska
h batang tubuh.

 Semua sumber yg dirujuk di dl
m batang tubuh harus dicantu
mkan di dalam Daftar Pustaka
.

MARI
Ber Riset

Melakukan penelitian merupak
an tanggungjawab seorang pe
ndidik. Tanpa penelitian kita k
urang tahu kemajuan pendidik
an kita.

Thank you
Semoga Bermanfaat

55 56 57

58
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TREY
re sea rch

Budaya Kerja 
Industri

Oleh:
Dr. Ir. Sutopo, M.T.  
sutopo@uny.ac.id 
08122753154
Jurusan Pendidikan Teknik Mesin  
FT UNY

FLOW PROCESSMANUFACTURE

RECEIVED ORDER
DISCUSSION WITH  

CUSTOMER ENGINEERING PROSES SCHEDULING

MANUFACTURING

QUALITY CONTROL

ASSEMBLYPROCESS

DELIVERY

MANUAL

CNC MILL

EDM

FINISH GOOD

CHECKING

CAM

Budaya kerja Industri

 Peningkatan wawasan 
melalui pelatihan

 Penerapan sikap dalam  
kegiatan sehari – hari
baik dalam komunikasi /  
tata pergaulan maupun
dalam kegiatan praktik di
tempat kerja.

Target : terinternalisasi  
sampai pada tataran  

afektif dan   
psikomotorik peserta  

didik.

 Peningkatan keterampilan 
dalam menciptakan
produk sesuai
kompetensi kejuruannya, 
di mana produk-produk
yang dihasilkan selalu
diupayakan memenuhi
standar industri.

Target : adalah  
perubahan sikap kerja  
yang berdasarkan  
standar kerja di industri

Soft skill

Hard skill

Budaya Kerja Industri

K3 adalah salah satu bentuk upaya  
untuk menciptakan tempat kerja  
yang aman, sehat dan bebas dari  
pencemaran lingkungan, sehingga  
dapat mengurangi dan atau bebas  
dari kecelakaan yang pada akhirnya  
dapat meningkatkan sistem dan  
produktifitas kerja.

5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat,
Rajin) yaitu proses  
sikap dengan

perubahan  
menerapkan

penataan dan kebersihan tempat
kerja, agar tercipta produktivitas,
efektivitas dan kenyamanan dalam
bekerja

KAIZEN (KAI= Perubahan, ZEN=Baik),  
yaitu aktifitas untuk selalu melakukan  
perbaikan, baik dalam proses maupun  
sikap kerja.

5R

Safety is an ethical  
responsibility

Safety is a culture,  
not a program

Management is responsible

Employee must be
trained to work safety Safety is a condition

of employment

All injuries are preventable

Safety program must  
be site specific

Safety is good business

10 Keterampilan K3 Dasar

1. Safety Inspection
2. Safety Observation
3. Safety Meeting
4. Pre Job Safety Talk
5. Daily Pre Shift Check
6. Job Safety Analysis (JSA)
7. Investigasi Insiden
8. IBPR (Identifikasi Bahayadan 

Penilaian Risiko)
9. Teknik Menyusun Prosedur
10. Dasar Tanggap Darurat

IDENTIFIKASI

Konsep IBPR

I

B

P

R

BAHAYA

PENILAIAN

RESIKO

1 2 3

4 5 6

7 8 9

Bahaya dan  
Risiko

BAHAYA adalah suatu kondisi, keadaan,  
situasi, material, lingkungan yang  
dapat mengakibatkan timbulnya suatu  
kejadian yang tidak diinginkan

RISIKO
Peluang atau kemungkinan  
munculnya suatu kejadian yang  
tidak diinginkan atau insiden dari  
keberadaan bahaya

RISK...

Risk = Consequenses X Likelihood X Exposure

01
Consequenses = efek  
yang akan terjadi dari  
keberadaan suatu  
kejadian atas keberadaan  
bahaya

02
Likelihood =  
kemungkinanmunculnya  
suatu kejadian dari  
keberadaan bahaya  
(peluang)

03
Exposure = paparan atau
kontak pada pekerja atau
property (pemicu)

Metode identifikasi bahaya dan risiko

Observasi

Melakukan  
pemeriksaan  
keliling pada area  
atau proses  
pekerjaan tertentu

Daftar periksa

Menggunakan  
checklist  
langkah kerja

Laporan terdahulu
Mengacu laporan  
pekerjaan yang  
terdahulu

Diskusi/Konsultasi
Mengumpulkan  
pekerja yang ahli/  
diskusi terkait  
bahaya pada  
pekerjaan tsb.

Dokumentasi

Mengidentifikasi dari  
dokumen dokumen  
MSDS, Peraturan  
Peraturan

Investigasi  
kecelakaan
Melakukan  
laporan evaluasi  
kecelakaan yang  
terjadi pada  
pekerjan tsb

SUMBER BAHAYA – PENJELASAN BAHAYA

Perilaku

Energi Potensial

Energi Kinetik

Energi Gravitasi

Energi Mekanis

Tidak memakai APD, overspeeding, melanggar SOP

Batu menggantung, air di dalam dam

Berlari mengejar bis, larinya peluru dari senapan

Bekerja di ketinggian, semua yang bisa jatuh

Mesin berputar, gerakan buka tutup pintu

10 11 12

13 14 15

BAHAYA
Bahaya fisika: listrik, pencahayaan, temperatur, getaran, dll

Bahaya kimia: debu, asap, gas, dll

Bahaya biologi: virus, binatang berbisa, bianatang buas, dll  

Bahaya mekanis: putaran, translasi, reciprocal, titik jepit, dll  

Bahaya ergonomis: area kerja terbatas, statis posture, dll  

Bahaya lingkungan ?, Bahaya psikosial?

TIPE BAHAYA
1. Bahaya Fisik

Contoh bahaya fisik antara lain: kondisi permukaan lantai basah dan licin; penyimpanan  
benda di lantai sembarangan; tata letak area kerja yang tidak tepat; permukaan lantai yang tidak  
rata; postur tubuh canggung; desain stasiun kerja yang kurang cocok; kondisi pencahayaan; suhu  
ekstrem; bekerja pada ruang terbatas.

2. Bahaya Bahan Kimia

Bahaya kimia mencakup: penyimpanan bahan kimia; bahan yang mudah terbakar

16 17 18

3. Bahaya Biologis

Bahaya biologis mencakup paparan, antara lain: darah atau cairan tubuh lain atau jaringan;  
jamur, bakteri dan virus.

4. Bahaya Ergonomi

Bahaya ergonomi meliputi, antara lain: redup; tempat kerja tidak tepat dan tidak  
disesuaikan dengan tubuh pekerja; postur tubuh yang kurang memadai; mengulangi  
gerakan yang sama berulang-ulang

5. Bahaya Mekanis

Bahaya mekanis meliputi, antara lain: mesin berputar, bergerak, buka tutup pintu

19 20 21
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6. Bahaya Psikologis

Bahaya psikologis antara lain: kecepatan kerja; kurangnya motivasi; tidak ada  
prosedur yang jelas; kelelahan

5S
atau Ringkas

atau Rapi

1. Sei-ri

2. Sei-ton

3. Sei-so atau Resik

4. Sei-ke-tsu atau Rawat

5. Shi-tsu-ke atau Rajin

5 S 5 R

22 23 24

25 26 27

5S merupakan konsep dari manajemen 
berorientasi pada peningkatan mutu

 mutu KAIZEN yang

Peningkatan mutu dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan yang
salah satunya adalah dengan KAIZEN

Inti dari peningkatan mutu KAIZEN adalah dengan melakukan
perbaikan berkelanjutan (Continous Improvement), dengan dimulai dari
hal-hal yang kecil dan dilakukan secara terus-menerus.

Konsep KAIZEN hampir sama dengan konsep manajemen P-D-C-A
(Plan – Do – Check – Action)

Konsep 5S
1

2

3

4

SEIRI - RINGKAS
Urutan dengan Abjad  
Urutan dengan Nomor

A, B, C, D, ….. Z  
1, 2, 3, 4, ……

SEIRI - RINGKAS

Definisi:
Proses untuk mengidentifikasikan apakah item-item  
tertentu diperlukan, dan item-item mana yang tidak  
diperlukan dapat dengan segera dibuang agar tempat  
dapat digunakan dengan efisien.

Definisi menurut Hubungan Industrial :

Membedakan antara barang-barang yang  
perlu dan barang-barang yang tidak perlu,  
dan menyingkirkan yang tidak diperlukan.

Ciri-ciri  
kegiatan  
Seiri  
(Ringkas)

• Atur dan gunakan semua item, apakah itu item peralatan,
part, ataupun informasi sesuai dengan kebutuhannya.

• Tentukan area untuk membuang item-item yang tidak  
diperlukan. Kumpulkan benda-benda yang tidak diperlukan 
di tempat kerja, kemudian skraplah (scrap).

• Menyimpan benda-benda secara berhati-hati sama  
pentingnya dengan menbuang benda-benda yang tidak 
diperlukan.

SEITON - RAPI

Definisi:

Proses pemilahan peralatan dan part-part  
dengan cara mengaturnya untuk  
memudahkan penggunaan.

SEITON - RAPI

Kata-kata Kunci
1. Letakkan benda-benda yang jarang

digunakan di area terpisah.
2. Letakkan benda-benda yang kadang-kadang

digunakan di tempat kerja Anda.
3. Letakkan benda-benda yang sering Anda 

gunakan di dekat Anda

Setiap benda harus  

mempunyai nama
(Satu tempat untuk segala sesuatu dan

segala sesuatu di satu tempat)

”

SEDIAKAN TEMPAT ALAT

SEITON - RAPI

SEISO - RESIK

SEISO - RESIK

Definisi :

Proses untuk menjaga agar segala sesuatu  
yang ada di tempat kerja tetap bersih. Selalu  
jaga perlengkapan agar tetap teratur sehingga
dapat digunakan kapan saja.

bentuk pengawasan
Kebersihan sebagai suatu”

28 29 30

31 32 33

34 35 36

Kata-kata Kunci

1

• Jaga kebersihan barang

2

• Pengawasan (sikap peduli)

SEISO - RESIK

SEI-KE-TSU = RAWAT

SEI-KE-TSU = RAWAT

Definisi :

Proses untuk menjaga kondisi SEIRI, SEITON,  
dan SEISO sebagai usaha agar tempat kerja  
tetap bersih dengan cara mengklasifikasikan  
segala sesuatunya dan membuang item-item  
yang tidak diperlukan.

Seiketsu = Standarisasi

37 38 39

• Semua faktor yang berperan  
dalam menjaga kebersihan
tempat kerja adalah: warna,  
bentuk, dan layout semua item,
penerangan, ventilasi, rak
display, dan kebersihan pribadi.

• Bila tempat kerja memiliki  
lingkungan yang menyegarkan  
dan terang, maka tempat kerja
dapat memberikan suasana
yang menyenangkan.

Kata-kata Kunci

SEIKETSU = RAWAT

SHI-TSU-KE = RAJIN

SHI-TSU-KE = RAJIN

Definisi:

Berbuat yang benar sebagaimana  
seharusnya.

Shitsuke = DISIPLIN DIRI

40 41 42
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Kata-kata Kunci

1

• Membentuk kebiasaan 
(Jadikan sebagai kebiasaan)

2

• Ciptakan tempat kerja yang 
berdisiplin

SHI-TSU-KE = RAJIN

Dalam dunia industri upaya pengurangan  
waktu, biaya, pemborosan, serta  
kapasitas produksi dan added value yang  
disebut sebagai lean manufacturing  
(manufaktur ramping) sebagai tuntutan  
persaingan bisnis. Kaizen mengacu pada  
brainstorming ide dan penerapan  
aktivitas sehari-hari yang terus  
meningkatkan proses. Ini melibatkan  
semua karyawan – mulai dari atasan  
hingga pekerja biasa.

Apa itu KAIZEN

43 44 45

Kaizen membantu perusahaan di seluruh dunia  
mengurangi waste dan merampingkan proses

Kaizen untuk menciptakan budaya perubahan kecil yang  
konsisten sehingga menjadi lebih baik yang melibatkan  
semua karyawan aktif.

Ruang lingkup perubahan ini dapat berkisar dari  
langkah-langlah manufaktur hingga produktivitas atau  
kontrol kualitas.

Kaizen dapat membuat proses produksi lebih efisien
dan terstandarisasi.

Sejarah Kaizen

Kaizen dipopulerkan oleh perusahaan
manufaktur mobil Jepang yaitu Toyota.

Toyota memimpin pengembangan proses  
bisnis untuk menangkap masalah dalam  
produksi segera setelah masalah itu terjadi.

Kaizen untuk menghasilkan orang-orang  
yang dapat menganalisis metode kerja dan  
membuat perbaikan (misalnya,  
mengutamakan kreatifitas ketimbang modal)  
merupakan prioritas besar.

Jika ada yang tidak beres, maka seluruh lini  
produksi akan ditutup sehingga staf dapat  
mengidentifikasi masalah tersebut dan  
menemukan solusinya.

Seiring waktu, perbaikan kecil pada sistem  
produksi Toyota ini membuatnya menjadi  
salah perusahaan yang handal di dunia.

Sehingga perusahaan lain berusaha meniru  
Toyota dan mencoba menerapkan metode  
kerja sebagai cara untuk mereplikasi  
kesuksesan.

1900-AN

• Masa Pendiri 
Sakiichi  
Toyoda dan  
putranya  
Kiichiro  
Toyoda

1950 - 1960

• Pengembangan
Toyota  
Production  
System (TPS)  
secara terus  
menerus.

Hingga Saat ini

• Implementasi 
Toyota  
Production  
System (TPS)  
pada tubuh  
Toyota Motor  
Corporation

7 Jenis pemborosan (muda) dalam Toyota yang tidak menambah nilai

Produksi berlebih  
(overproduction)

(Waktu) menunggu

Transportasi yang tidak  
perlu

Memproses secara  
berlebih atau memproses  
secara keliru

Persediaan berlebih

Gerakan yang tidak  
perlu

Produk Cacat

• Kaizen sebagai perencanaan, berfokus pada
peningkatan area tertentu dalam perusahaan
dengan melibatkan semua tim karyawan di 
semua tingkatan.

 filosofi perusahaan, berfokus• Kaizen sebagai 
pada pembentukan
karyawan secara

budaya di mana  
aktif terlibat

semua  
dalam

menyarankan dan menerapkan perbaikan pada  
perusahaan.

Fungsi Kaizen • Penerapannya didasarkan pada perubahan kecil, perbaikan atau inovasi bertahap dan inkremental
dalam proses kerja yang dapat segera diimplementasikan.

• Melibatkan karyawan melalui saran dalam solusi. Tujuannya adalah agar para pekerja menggunakan
otak dan tangan mereka.

• Masing-masing dari kita hanya memiliki sebagian dari informasi atau pengalaman yang diperlukan  
untuk menyelesaikan tugas kita. Kecerdasan sosial sangat penting untuk kesuksesan di dunia di mana
pekerjaan dilakukan sebagai sebuah tim.

• Menghasilkan pemikiran yang berorientasi pada proses, karena proses harus ditingkatkansebelum
hasil yang meningkat diperoleh.

• Kaizen tidak selalu membutuhkan teknik canggih atau teknologi canggih. Untuk  
mengimplementasikannya, hanya diperlukan teknik sederhana seperti tujuh alat kendali mutu.

• Pemecahan masalah menargetkan akar penyebab dan bukan gejala atau penyebab yang paling terlihat.

• Mempromosikan komunikasi sebagai alat yang benar-benar penting untuk perbaikanberkelanjutan.

• Membangun kualitas dalam produk, mengembangkan dan merancang produk yang memenuhi
kebutuhan pelanggan.

Filosofi Kaizen
TUJUAN KAIZEN

Menciptakan  
area kerja yang  

nyaman Efisiensi waktu

Keselamatan dan  
Kesehatan Kerja  

(K3)

Zero defect
(Quality)

Reduksi biaya

1 2 3 4 5 6

Meningkatkan  
kondisi kerja,  

moral dan  
motivasi pekerja.

MANFAAT KAIZEN

Meningkatkan  
Produktivitas Tempat  
Kerja

Meningkatkan  
Kreativitas dan Inovasi

Meningkatkan  
KerjasamaTim

Peningkatan  
Berkelanjutan untuk 

Produk & Layanan

Memberikan  
Keunggulan Kompetitif

Mendorong Pemikiran
Karyawan

MEMBUDAYAKAN  
KAIZEN

Teori Behaviorisme:

“perubahan tingkah laku terjadi  
karena pengalaman belajar”

(Gagne dan Berliner: 1984)

Ka i ze n  d a n  5 S  m e mi l i k i  keterkaitan   
se h i n g ga  m e n j a d i  ke l e b i h an  dari  lean  
manufacturing. S a l a h  sa t u  p e n e ra p a n   

K A I Z E N a d a l a h ko m i t m e n k a ry a w a n dari   
se mu a  level  me n j a l a n k a n  b u d a y a  5 S  d i   

t e m p a t kerja

PEMILAHAN

PENATAAN

PEMBERSIHAN

PEMANTAPAN 5S mendukung
IMPLEMENTASI KAIZEN

PEMBIASAAN

46 47 48

49 50 51

52 53 54

1. Perencanaan (Plan)
Gunakan metode 5W, yakni what (apa), who (siapa), when (kapan), where  
(di mana), dan why (mengapa) dalam menganalisisakar masalah utama.

2. Perlakuan & Perbaikan (Do)
Lakukan pengujian skala kecil dalam lingkungan yang terkendali. Cari solusi  
terbaik dan efisien. lakukan standardisasi agar seluruh karyawan  
mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing.

3. Pengecekan (Check)
Lakukan pengecekan dengan teliti. Audit proses perlakuan di tahap  
sebelumnya. Laporkan setiap detail aktivitasserta hasil yang didapatkan.  
Evaluasi dan eliminasi permasalahan yang muncul pada tahap Do. Lakukan  
tahap pengecekan ini berkali-kali hingga hasilnya sesempurna mungkin.

4. Implementasi (Action)
Implementasikan tahap Do dan Check secara lebih luas. Lakukan  
peningkatan (improvisasi) dan optimalisasi bersasarkan prinsip lean  
manufacturing

METODE  
KAIZEN

1. Menentukan Thema
2. Menetapkan Target.
3. Analisa Kondisi Yang Ada (ANAKONDA)
4. Analisa Sebab Akibat
5. Rencana Penanggulangan
6. Penanggulangan
7. Evaluasi Hasil
8. Standarisasi dan Tindak Lanjut

8 Steps

P

D
C  
A

•

•

Prinsip 3 Gen juga diadaptasi oleh lean  
manufacturing system dan problem solving 
system secara umum, karena dapat  
memberikan gambaran yang tepat.
Saat ini 3 Gen juga berkembang tidak hanya 
di manufaktur, tetapi juga di lingkungan  
kantor atau pekerjaan administrasi.

PRINSIP 3 GEN
dalam pelaksanaan KAIZEN

Kombinasi

pergi ke

untuk mengamati (produk atau layanan)

untuk mendapatkan

Melaksanakan Prinsip 3 GEN

Teamwork (Kerjasama tim)  
Personal discipline (Disiplin pribadi)

Improved morale (Peningkatan Moral)
Quality circle (lingkaran kualitas)
Suggestion for improvement (saran untuk perbaikan)
(Imai, 1998)

Faktor - Faktor
yang Mempengaruhi  
Budaya Kaizen

Bagaimana peran  

SDM dalam 
membudayakan

KAIZEN?

55 56 57
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1. Fokus Kaizen pada peningkatan bertahap dapat menciptakan pendekatan  
perubahan yang lebih lembut dibandingkan dengan upaya besar yang mungkin  
ditinggalkan karena kecenderungan mereka untuk memprovokasi penolakan dan 
penolakan terhadap perubahan.

2. Kaizen memungkinkan pengawasan proses sehingga kesalahan dan pemborosan
berkurang.

3. Dengan lebih sedikit kesalahan, kebutuhan inspeksi diminimalkan.

4. Semangat kerja karyawan meningkat karena Kaizen mendorong sense of value

5. Kerja tim meningkat saat karyawan berpikir keras tentang masalah spesifik
departemen mereka.

6. Kepuasan klien meningkat saat karyawan menjadi lebih sadar akan kebutuhan
pelanggan (kualitas).

7. Terdapat sistem untuk memastikan peningkatan baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.

Kelebihan Kaizen Kekurangan Kaizen
TANTANGAN

Perusahaan dengan budaya  
teritorialisme dan komunikasi  
tertutup mungkin pertama-tama perlu  
fokus pada perubahan budaya untuk  
menciptakan lingkungan yang reseptif.

Peristiwa Kaizen jangka pendek dapat  
menciptakan ledakan semangat yang  
dangkal dan berumur pendek  
sehingga, tidak berkelanjutan.

61 62 63
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Methodology
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Results
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Seluruh pembelajaran  
di SMK dihadapkan

pada …..,
Bagaimanapun ….

Penelitian ini  
bertujuan untuk  
mengukur …….

Hasil temuan  
mengungkapkan …..

Dapat disimpulkan  
bahwa metode ….

BACKGROUND
PROBLEM TUJUAN METODE TEMUAN KESIMPULAN &

FIT MOTIVATION

SISTEMATIKAABSTRAK

Penelitian ini
menggunakan metode

…….
Sebanyak …. Siswa

terlibat selamaTindakan.
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LITERATUR &  

PROBLEM
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PROBLEM DEFINITON

• Penelitian tentang …..
• Dalam decade terakhir …..

• Masalah utamanya adalah ….
• Faktor penyebabnya adalah …

• Bagaimanapun, ….
• Solusi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan tersebut ….

Tujuan dalam studi ini adalah ….
• Kontribusi dalam studi ini sebagai berikut …

Aims and objectives •
studies,

Significant Contribution
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Tujuan utama pendidikan kejuruan adalah sarana pemenuhan diri atau akulturasi diri
dimana siswa mampu mencari dan menemukan bakat, keterampilan, dan kemampuan
untuk persiapan pekerjaan. Tujuan penyelenggaraan SMK tercantum dalam PP tahun 2005
nomor 19 tentang standar pendidikan nasional yaitu menyiapkan siswa untuk memasuki
lapangan kerja mengembangkan sikap profesional. Sehingga, tujuan SMK menyiapkan
siswa sebagai calon tenaga kerja dan mengembangkan eksistensi.

Menurut Wardiman Djojonegoro (1998, p.1), eksistensi dibagi menjadi 3 yaitu bagi
siswa, dunia kerja, dan masyarakat. Eksistensi bagi siswa meliputi: peningkatan kualitas
diri, peningkatan penghasilan, penyiapan pendidikan, penyiapan diri dan penyesuaian diri.
Eksistensi bagi dunia kerja yaitu: memperoleh tenaga kerja berkualitas, meringankan biaya

masyarakat berupa: peningkatan kesejahteraan, meningkatkan produktifitas
usaha, dan membantu memajukan dan mengembangkan usaha. Eksistensi bagi

dan
penghasilan, serta mengurangi pengangguran.

GENERAL PROBLEM

1 2 3

4 5 6
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PROBLEM DEFINITON

Berdasarkan hasil survai yang dilakukan di SMK Ma’arif Salam pada
bulan Agustus 2015, pengamatan yang dilakukan berupa administrasi
pendukung dan pelaksanaan proses pembelajaran ditinjau dari aspek siswa,
guru, dan fasilitas belajar. Temuan administrasi menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas XI TKR tahun ajaran 2013/2014 masih rendah, yang
ditunjukkan sebagai berikut.

Rerata keseluruhan sebesar 79,6 dengan kompetensi minimal 70,0.
Keseluruhan siswa nilai di atas kompetensi yang ditentukan, namun setelah
dilakukan wawancara terhadap guru yang bersangkutan menunjukkan
temuan bahwa nilai siswa kurang dari 75,0 sebenarnya belum mencapai
kompetensi. Keseluruhan sebanyak 36 siswa (23%). Hal ini menunjukkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh masih rendah, dibuktikan
dengan batas kompetensi minimal 70,0 dan masih sedikit siswa yang
memperoleh nilai di atas 90,0.
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PROBLEM DEFINITON

Hasil wawancara dengan guru pengampu, ditemukan bahwa
pelaksanaan praktik belum memiliki standar acuan penilaian, sehingga
penilaian siswa belum mengukur kemampuan siswa secara terstruktur dan
mendalam. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi
tanya jawab, dampaknya siswa kurang terkontrol secara keseluruhan. Dapat
disimpulkan bahwa metode yang digunakan kurang berperan aktif dalam
memperdayakan guru dan siswa. Pada hal, guru merupakan perencana
pelaksanaan pembelajaran yang menentukan keberhasilan siswa. Fasilitias
pembelajaran sangatlah mendukung pelaksanaan praktik, hanya saja kurang
termanfaatkan dengan baik.
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GAP  
LITERATUR &  

PROBLEM  
SOLUTION
Paparan di atas menunjukkan hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai kompetensi

minimal dan pelaksanaan pembelajaran belum berpusat pada siswa aktif. Sehingga, pembelajaran
sistem pengapian konvensional perlu adanya perubahan dengan menyeimbangkan aspek kognitif,
aspek psikomotor, dan aspek afektif siswa. Aspek kognitif yang diterapkan meliputi: mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Aspek psikomotor yang
diterapkan meliputi persiapan kerja, proses kerja, hasil kerja, sikap kerja, dan waktu kerja. Aspek sikap
terdiri dari sikap spiritual yang berhubungan dengan tuhan serta sikap sosial yang berhubungan
terhadap sesama, adapun sikap tersebut meliputi: menghargai dan menghayati agama, jujur, toleransi,
sopan/ santun, percaya diri, disiplin, tanggung jawab, kerja sama/gotong royong.

Berdasarkan keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
aspek kognitif, psikomotor, dan afektif, maka diperlukan strategi yang tepat. Strategi yang digunakan
yaitu pembelajaran berbasis problem-based learning.
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Aims and objectives
studies,

Significant Contribution
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan pembelajaran dan hasil

belajar siswa pada kompetensi dasar sistem pengapian konvensional dalam
mengimplementasikan metode problem- based learning.

Kontribusi dalam penelitian Tindakan ini yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran
menggunakan metode …….
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Design method ActionScenario Data Analysis

Subject/Participant Data Collection & Instrument

SISTEMATIKA METODE PENELITIAN
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Design method

Jenis penelitian yang digunakan adalah classroom action research atau sering dikenal
dengan istilah penelitian tindakan kelas, dengan tujuan memperbaiki kualitas pembelajaran
dan profesionalisme guru. Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan beberapa siklus
dengan setiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan (plainning), tindakan
(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), Mctaggart (1991, p.70) dan
Kemmis & McTaggart (1988, p.70).
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Subject/Participant

Penelitian ini dilakukan di SMK Ma’arif Salam yang berlokasi di jalan Magelang Km. 20,
Citrogaten, Salam, Magelang. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun
pelajaran 2014/2015 tepatnya pada bulan Januari-Februari 2015.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI OB yang berjumlah 39 siswa, dengan
karakteristik siswa berdasarkan pengamatan dan masukan arahan guru selama pelaksanaan
pembelajaran sulit dikondisikan dan nilai praktik yang diperoleh lebih rendah dibandingkan
kelas yang lain.
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Action Scenario

Pelaksanaan tindakan berkolaborasi antara guru sebagai pihak pelaku tindakan dan kolaborator
sebagai pengamat perubahan tindakan. Tahap perencanaan tindakan direncanakan berdasarkan refleksi
awal dari hasil observasi lapangan. Kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) mempersiapkan jadwal
pelaksanaan, (2) mempersiapkan RPP, (3) mempersiapkan perangkat problem-based learning, (4)
mempersiapkan alat dan bahan yang dipergunakan dalam eksperimen, (5) mengelompokkan siswa, dan
(6) mensosialisasimetode problem-based learning.

Tahap pelaksanaan tindakan menggunakan metode problem-based learning terdiri dari 5 fase yang
dirinci dalam keaktifan guru dan siswa ditunjukkan pada tabel 2. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan
pengaplikasian dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibagi menjadi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan meliputi: pengerjaan pretest, penjelasan
materi singkat, pemaparan permasalahan, tujuan pembelajaran dan motivasi, dan pembagian kelompok.
Kegiatan inti meliputi: mengingatkan tahapan penyelesaian masalah, mengorganisasi siswa mencari
solusi, membimbing perencanaan eksperimen, membimbing identifikasi masalah dan mengumpulkan
informasi, membimbing melakukan eksperimen, menganalisa, dan mengevaluasi hasil, menyusun
laporan eks- perimen, menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kegiatan penutup
meliputi: menyampaikan hasil diskusi dan melakukan penilaian hasil belajar aspek kognitif, aspek
psikomotor, dan aspek afektif siswa.
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Data penelitian ini berbentuk kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif, diukur menggunakan
instrumen sebagai berikut.

Pertama, kuesioner keaktifan guru dan siswa yang digunakan untuk mengetahui peningkatan
keaktifan pelaksanaan pembela- jaran berbasis problem-based learning. Instrumen yang digunakan
berupa checklist.

Kedua, tes hasil belajar siswa berupa aspek kognitif, psikomotor, dan afektif yang digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.Tes hasil belajar dilaksanakan 2 siklus.

Instrumen aspek kognitif yang digunakan berupa lembar soal tes dalam bentuk pilihan ganda dengan
4 alternatif jawaban. Jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Jumlah soal tes pada
siklus I dan II masing-masing yaitu 45 soal dan 40 soal. Indikator aspek kognitif berupa: mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Instrumen aspek psikomotor yang digunakan berupa lembar unjuk kerja dengan bentuk penilaian
rating scale (0, 1, 2, dan 3) yang disertai rubrik penilaian. Bobot indikator penilaian psikomotor meliputi:
persiapan kerja (15%), proses kerja (35%), hasil kerja (30%), sikap kerja (10%), dan waktu kerja (10%).

Data Collection & Instrument
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Keberhasilan tindakan ditentukan dengan membandingkan hasil tindakan dengan indikator
keberhasilan yang ditentukan. Indikator keberhasilan dari keaktifan pelaksanaan pembelajaran yaitu
seluruh siswa pada kategori tinggi dan indikator keberhasilan hasil belajar aspek kognitif, psikomotor, dan
afektif yaitu 80% siswa pada kategori tinggi dengan kompetensi minimal yang dicapai siswa yaitu 70,0.

Data kuantitatif yang diperoleh kemudian dianalisis. Menurut Pardjono, dkk. (2007, p.94) “Teknik
statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif”. Dianalisis dengan menyajikan data prosentase dan
ditarik kesimpulan berdasarkan indikator sesuai kriteria yang ditentukan dalam Djemari Mardapi (2008,
p.94), sebagai berikut.

Data Analysis
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Pengantar hasil dan pembahasan  
mengenai motivasi dilakukan dan alasan  
kenapa harus diteliti

Pengantar

Penjelasan literatur apa sajayang direview

Penjelasan kenapa literatur-literatur ini  
yang dipilih untuk mengembangkan  
theoretical framework

Pengantar Literature

Penjelasan mengenai kontribusi penelitian  
dan limitasi serta future research

Kontribusi dan Keterbatasan

Penjelasan mengenai bagaimana  
penelitian dilakukan. Dengan melakukan  
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